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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 

“Enjoy the process and every change that occurs in your life” 

 

“Nikmati proses dan setiap perubahan yang terjadi di dalam hidupmu” 
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ABSTRAK 

Nursalma, 2024. Analisis Kesulitan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Matematika 

Pada Kelas VIII SMP Unismuh Makassar. Skripsi. Program Studi Pendidikan 

Matematika, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Muhammadiyah Makassar. Pembimbing 1 Muhammad Muzaini dan Pembimbing 

2 Randy Saputra Mahmud. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesulitan dalam menyelesaikan soal 

matematika, diantaranya kesulitan dalam menggunakan konsep, prinsip, dan 

menyelesaikan masalah verbal. Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini 

adalah penelitian kualitatif deskriptif, penelitian yang bersifat deskriptif. Subjek 

penelitian terdiri dari 3 orang dari 38 orang dari dua kelas berbeda pada Kelas 

VIII SMP Unismuh Makassar yang dikategorikan kemampuan matematika tinggi, 

sedang dan rendah. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes 

kesulitan menyelesaikan soal dan Pedoman Wawancara.Teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah metode tes dan metode wawancara. Teknis analisis data 

yang digunakan yaitu kondensasi data, penyajian data, dan verifikasi data. 

Indikator kesulitan dalam menyelesaikan soal yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu kesulitan dalam menggunakan konsep, kesulitan dalam menggunakan 

prinsip, dan kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal.Adapun keabsahan 

data dalam penelitian ini adalah menggunakan triangulasi metode. Hasil penelitian 

yang diperoleh menunjukkan bahwa kesulitan yang dialami oleh siswa 

berdasarkan indikator kesulitan dalam menyelesaikan soal yaitu, siswa 

kemampuan matematika tinggi mengalami kesulitan dalam menggunakan konsep 

yang berkaitan dengan rumus, Siswa kemampuan matematika sedang mengalami 

kesulitan dalam menggunakan prinsip yang berkaitan tidak menyelesaikan 

perhitungan, dan siswa kemampuan matematika rendah mengalami kesulitan 

dalam menyelesaikan masalah verbal yang berkaitan dengan penarikan 

kesimpulan, hal ini disebabkan kurangnya pemahaman konsep maupun prinsip, 

serta siswa juga mengalami kesulitan menyelesaikan masalah verbal matematika  

yang belum mampu secara optimal sehingga menyebabkan siswa kesulitan dalam 

menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar. Berdasarkan hasil penelitian di atas, 

dapat disimpulkan bahwa kesulitan dalam menyelesaikan soal matematika 

berpengaruh terhadap siswa Kelas VIII SMP Unismuh Makassar.  

 

Kata Kunci : Kesulitan Siswa, Menyelesaikan Soal 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah sarana untuk membantu orang belajar dan tumbuh 

dengan mengurangi hambatan dan keterbatasan mereka. Melalui pendidikan, 

masyarakat akan lebih mudah memahami masa depan dan arah hidupnya. 

Pendidikan membantu dalam pengembangan karakter dan stamina. Dalam hal ini, 

masyarakat akan menjadi semakin positif. Sesuai dengan UU No. 20 Tahun 2003 

Trapsilasiwi dkk., (2018) tentang sistem pendidikan, pendidikan diartikan sebagai 

sarana untuk mencapai tujuan, dimana peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensinya dan memberikan kontribusi kepada dirinya, masyarakatnya, dan dunia 

usaha agar mampu memperoleh manfaat dari ketangguhan mental, pekerti budi, 

kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan yang diperlukan bagi dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan dunia.   

Pendidikan merupakan suatu proses penguatan watak dan kemampuan 

seseorang yang sangat penting bagi perkembangan pribadinya. Melalui 

pendidikan, kita dapat membantu mereka yang belum mampu menjadi masyarakat 

terpelajar, yang tidak mampu menjadi mampu, dan mereka yang belum menyadari 

manfaat pendidikan. Oleh karena itu,  belajar melalui berbagai proses pendidikan, 

tergantung tujuan yang ingin dicapai. Untuk mencapai tujuan tersebut, dilakukan 

perbaikan kurikulum setiap tahunnya, dan berbagai upaya dilakukan untuk 

meningkatkan taraf pendidikan. Selain itu, peningkatan kualitas pengajaran juga 

mempunyai manfaat yang sangat penting dalam matematika. 
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Matematika adalah ilmu yang diterapkan untuk meningkatkan 

kesejahteraan manusia, baik kehidupan sosial maupun individu. Ada banyak 

situasi yang dapat diselesaikan atau diselesaikan dengan menggunakan 

matematika, seperti proses transaksi, perhitungan, dan pengukuran Chotimah 

dkk., (2019). Aripin, U. Dkk., (2019) mengatakan bahwa “Matematika adalah 

tindakan melihat pola dan mencari solusi yang diinginkan” yang berarti praktik 

mengamati pola, membuat kesimpulan, dan menemukan hasil yang diinginkan. 

Hal tersebut, terjadi sebagai akibat dari pendidikan. Karena proses pembelajaran 

dilakukan melalui interaksi sosial di masyarakat, maka hal tersebut berpengaruh 

dalam proses belajar siswa. 

Rohmah, A. S. (2020), mengatakan bahwa dalam proses belajar siswa 

diharapkan melakukan lebih dari mengingat suatu pembelajaran. Menurut Aripin, 

U.dkk. (2019), siswa harus mampu memahami konsep bahasan yang relevan agar 

mampu memahami dan secara kreatif memecahkan permasalahan yang muncul. 

Dalam Fitriani dan Nurfauziah (2020) menyatakan bahwa matematika merupakan 

ilmu yang dapat digunakan untuk meningkatkan proses pemahaman dan penalaran 

sebab akibat sebagai hasil belajar. Hal ini disebabkan oleh siswa yang masih 

mengalami kesulitan saat memecahkan persoalan matematika. 

Menurut Unaenah, E. & Sumantri, M.S. (2019), siswa mengalami kesulitan 

menjawab soal dapat melakukannya dengan menggunakan teks yang telah 

disediakan. Dapat disimpulkan bahwa tingkat pemahaman konsep siswa cukup 

rendah dan memerlukan upaya untuk meningkatkannya. Secara umum, kesulitan 

dalam pembelajaran matematika adalah kesulitan dalam menggunakan konsep, 
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kesulitan dalam menggunakan prinsip matematika, dan kesulitan dalam 

menyelesaikan masalah verbal. 

Menurut Fahlevi, M. S., dan Zanthy, L. S. (2020), kesulitan merupakan 

hambatan dalam penyelesaian masalah. Kesulitan dalam menyelesaikan masalah 

matematika dapat dipahami dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan berupa tes 

yang berkaitan dengan materi yang sudah dipelajari. Kesulitan siswa dalam 

mengerjakan suatu soal dapat menjadi cara untuk mengetahui sejauh mana siswa 

dapat memahami materi yang diajarkan. Dwidarti dkk., (2019), jika seseorang 

tidak mampu memahami satu atau lebih suatu konsep, merupakan tanda dari 

kesulitan matematika. Hal ini menunjukkan bahwa siswa perlu lebih banyak 

latihan pemahaman konsep matematika. Karena kesulitan ini, siswa belum 

sepenuhnya memahami konsep tersebut. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

identifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi permasalahan tersebut di atas dan 

mencari solusi penyebab permasalahan tersebut. 

Ada objek dalam proses pembelajaran yang cocok untuk dipelajari, objek 

pembelajaran matematika terdiri dari fakta, konsep, operasi, dan prinsip abstrak. 

Siswa tidak hanya sekedar menggunakan rumus dan hafalannya. Oleh karena itu, 

konsep matematika abstrak dapat dipahami lebih baik dengan membandingkan 

dan menghubungkan konsep-konsep yang berbeda. 

Menurut Muncarno dalam Sudirman dkk., (2019), siswa kesulitan dalam 

mengerjakan soal cerita disebabkan karena siswa kurang cermat dalam membaca 

dan memahami kalimat. Siswa juga kesulitan memahami apa yang ditanyakan di 
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soal dan apa yang diketahui, serta bagaimana cara menyelesaikan soal dengan 

jelas dan tepat. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan pada tanggal 21 November 

2023, penelitian yang dilakukan di kelas VIII SMP Unismuh Makassar 

mengungkap informasi tentang siswa melalui wawancara langsung dengan guru 

matematika, namun terdapat beberapa kesulitan dalam menjelaskan konsep 

matematika. Dalam proses pembelajaran matematika, guru berpartisipasi aktif 

dalam pembelajaran, menjelaskan contoh soal dan cara penyelesaiannya, serta 

memberikan latihan soal kepada siswa. Beberapa siswa mengikuti instruksi yang 

diberikan oleh guru mereka ketika mereka mengerjakan soal matematika. Ketika 

siswa dihadapkan permasalahan berbeda cara penyajiannya, mereka merasa 

kesulitan untuk menyelesaikannya dan sering bertanya kepada guru bagaimana 

cara penyelesaian soal tersebut.  Hal ini diakibatkan menurunnya kreativitas siswa 

dalam menyerap dan merangkum informasi yang diberikan selama proses 

pembelajaran. 

Selanjutnya pada tanggal 9 Mei 2024 dilakukan observasi ulang terhadap 

siswa untuk mengetahui tingkat kesulitan menyelesaikan soal siswa dan 

memberikan soal sebagai berikut: 

1. Wita ingin memberikan kejutan untuk ibu yang akan berulang tahun. Dia 

berniat memberikan kue dan kado ulang tahun yang dibungkus dengan 

kotak berbentuk kubus. Kotak untuk kue ulang tahunnya memiliki panjang 

rusuk 30 cm, sedangkan kotak untuk kadonya adalah 1/3 dari panjang rusuk 



5 
 

 
 

kotak kuenya. Wita ingin menutupi kotak kadonya dengan kertas kado. 

Kertas kado tersebut dijual dengan harga Rp. 100.000 setiap 25 cm². Oleh 

karena itu, Wita perlu menggunakan uang tersebut secara efisien.  

2. Ina mencoba memulai bisnis kecil-kecilan dengan menjual donat. Donat 

yang dibuat Ina cukup beragam, bisa berupa huruf, angka, atau bahkan 

gambar apa pun yang diinginkan pelanggan. Suatu hari, Ina menerima 

pesanan untuk acara rapat perusahaan. Donat yang dipesan berjumlah 

kurang lebih 100 buah. Ina rencananya akan memasukkan donat ke dalam 

kotak berukuran panjang, lebar, dan tingginya yaitu 30 x 15 x 5. Setiap 

kotaknya memiliki 10 donat. Agar kotak-kotak itu lebih mudah dibawa, 

Ina menumpuk kotak dan menutupinya dengan kertas kemudian 

mengikatnya. Ina bingung untuk menentukan ukuran luas yang diperlukan, 

agar dapat digunakan secara efektif.  

 Observasi yang dilakukan peneliti berdasarkan hasil diskusi antara 

peneliti dan guru untuk memilih dua orang siswa yang mempunyai kemampuan 

matematika tinggi. Hasil kerja siswa dikumpul dan dievaluasi, berdasarkan hasil 

kerjanya diambil dua siswa dilakukan tanpa melihat apakah jawaban tersebut 

akurat atau tidak. Jawaban siswa ditunjukkan pada gambar 1.1 dan 1.2 berikut.  
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Gambar 1.1 Hasil Observasi Pengerjaan Siswa 

Berdasarkan hasil jawaban tersebut di atas, peneliti menyimpulkan 

bahwa kedua siswa tersebut lemah dan kurang teliti dalam menyelesaikan soal. 

Tampak pada pengerjaan siswa mash keliru terhadap penjabaran pada soal dan 

penggunaan rumus yang berkaitan dengan soal yang diberikan. Mereka 

mengatakan masih sedikit ragu untuk menyelesaikan permasalahan dalam soal. 

Peneliti juga mengamati bahwa siswa mengerjakan soal dengan menggunakan 

berbagai metode agar memperoleh hasil yang sesuai. Permasalahan tersebut 

muncul karena sebagian besar siswa biasa dalam menyelesaikan masalah 

matematika dengan menyajikan informasi yang telah diperoleh sebelumnya serta 

kurangnya dalam menerjemahkan kedalam model matematika. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menganalisis fakta bahwa 

kesulitan dalam mengerjakan soal berdasarkan indikator kesulitan dalam 

menyelesaikansoal yaitu, kesulitan dalam menggunakan konsep, prinsip, dan 

menyelesaikan masalah verbal. 
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Berdasarkan hasil kerja diatas, maka peneliti ingin mengetahui 

kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal matematika. Oleh karena 

itu, penelitian ini terfokus pada judul “Analisis Kesulitan Siswa dalam 

Menyelesaikan Soal Matematika pada Kelas VIII SMP Unismuh Makassar.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka pertanyaan penelitiannya 

adalah sebagai berikut: 

1.Bagaimana kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal matematika pada kelas 

VIII SMP Unismuh Makassar terkait dengan menggunakan konsep? 

2. Bagaimana kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal matematika pada kelas 

VIII SMP Unismuh Makassar terkait dengan menggunakan prinsip? 

3. Bagaimana kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal matematika pada siswa 

kelas VIII di Unismuh Makassar terkait dengan menyelesaikan masalah 

verbal?  

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk:  

1. Untuk mengetahui kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal matematika 

pada kelas VIII di Unismuh Makassar terkait menggunakan konsep. 

2. Untuk mengetahui kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal matematika 

pada kelas VIII Unismuh Makassar terkait menggunakan prinsip. 

3. Untuk mengetahui kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal matematika 

pada kelas VIII di Unismuh Makassar terkait menyelesaikan masalah verbal.  
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D. Batasan Istilah 

Adapun batasan istilah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1) Analisis 

Analisis adalah kegiatan berpikir yang melibatkan pengamatan dan 

evaluasi objek sebagi bagian dari kesluruhan serta menganalisis yang 

kemudian bias diambil maknanya. 

2) Kesulitan Menyelesaikan Soal   

Kesulitan adalah hambatan dalam menyelesaikan masalah. Kesulitan 

dalam menyelesaikan soal matematika dapat diketahui dengan mengajukan 

pertanyaan berupa tes atau dengan mengajukan pertanyaan yang berkaitan 

dengan materi pelajaran. 

3) Matematika 

 Matematika merupakan salah satu cabang ilmu yang mengajarkan 

kemampuan berpikir kritis, cara mengembangkan dan memperkuat 

karakter, serta penalaran dalam kehidupan sehari-hari.  

 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini 

yaitu : 

1. Manfaat Teoritis 

Ide-ide yang terkandung dalam penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk 

mengatasi kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal matematika pada 

kelas VIII SMP Unismuh Makassar.  
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Siswa mampu mengatasi kesulitannya dalam menyelesaikan soal 

matematika dengan menggunakan prosedur penyelesaian dan mampu 

memahami dengan jelas dan baik. 

b. Bagi Guru 

Sebagai bahan pertimbangan dan acuan untuk menyusun proses 

pembelajaran dalam mengatasi kesulitan siswa dalam menyelesaikan 

soal matematika.  

c. Bagi Sekolah 

Penelitian ini sebagai bahan masukan untuk menunjang tercapainya 

hasil belajar mengajar sebagaimana dengan target kurikulum.  

d. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk penelitian lanjutan 

mengenai kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal matematika.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Pengertian Analisis 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, analisis adalah proses 

penguraian suatu pokok bahasan menjadi bagian-bagian komponennya dan 

menggunakan analisis pada masing-masing bagian secara terpisah serta 

hubungan antar bagian tersebut guna memahami dan memahami struktur 

bahasa secara keseluruhan dengan cara yang tepat. Menurut Suherman dkk., 

(2021), analisis adalah upaya menjelaskan suatu masalah sebagai salah satu 

alat utama untuk memahami strukturnya dan menyelesaikan persoalan dan 

permasalahan. 

Menurut Ramadhan, P.S.R. (2023) menyatakan bahwa analisis 

mengacu pada kemampuan seseorang dalam menggambarkan dan 

menjelaskan keberadaan suatu bahan atau materi secara rinci serta memahami 

hubungan antara suatu area tertentu dengan area lainnya. Analisis adalah 

suatu proses berpikir yang memecah suatu objek menjadi bagian-bagian atau 

komponen-komponennya untuk memahami fungsi, sifat, dan hubungan antar 

bagian-bagian tersebut (Sari, 2021). 

Menurut Wiradi dalam Zakky (2018), analisis adalah suatu proses 

yang mencakup banyak proses lain, seperti menganalisis, mengklasifikasikan, 

dan mengevaluasi suatu objek, mengevaluasinya kembali berdasarkan kriteria 

yang relevan, menilai hubungan, dan menentukan nilainya. Dari data di atas, 
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kita dapat menyimpulkan bahwa analisis adalah kegiatan berpikir yang 

melibatkan pengamatan dan evaluasi objek sebagai bagian dari keseluruhan 

dan menganalisis yang kemudian bisa diambil maknanya.  

2. Kesulitan 

Menurut KBBI, “sulit” atau “sulit” adalah istilah yang digunakan 

untuk menggambarkan kesulitan. Sedangkan kesulitan belajar adalah 

kesulitan yang timbul ketika siswa menemui hambatan dalam proses belajar 

dan kesulitan mencapai tujuan pembelajaran Maure dkk. (2021).  

Banyak siswa yang mengalami kesulitan belajar, baik di SD maupun 

di universitas. Kesulitan belajar merupakan salah satu masalah yang dapat 

diketahui pada kenyataan bahwa banyak siswa yang tidak naik kelas atau 

siswa yang mendapat nilai yang buruk dalam beberapa mata pelajaran yang 

dilaluinya. National Joint Committee on Learning Disabilities (NJCLD) 

mendefinisikan kesulitan belajar sebagai sekelompok kesulitan belajar yang 

nyatanya melekat pada proses pembelajaran yang melibatkan pengamatan dan 

penerapan terhadap mendengarkan, berbicara, membaca, menulis, menalar 

atau kemampuan dalam bidang studi matematika.  

Menurut Lerner, kesulitan belajar biasanya disertai dengan kesulitan 

dalam menyelesaikan soal cerita. Untuk itu, siswa perlu diberikan waktu 

untuk berlatih mengembangkan keterampilan imajinasi dan proses verbal.  

Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa kesulitan belajar 

matematika bermula dari berbagai permasalahan dan tantangan yang dihadapi 

siswa ketika mempelajari dan menggunakan matematika dalam kehidupan 
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sehari-hari. Kesulitan belajar dalam penelitian ini mengacu pada keterbatasan 

dan kesulitan yang dihadapi siswa ketika menyelesaikan soal matematika, hal 

ini digunakan untuk mengetahui bagaimana kesulitan yang dialami oleh 

siswa.  

Melinda dkk, (2020) mengungkapkan ciri-ciri anak kesulitan belajar 

matematika, yaitu: 1. Adanya gangguan dalam hubungan keruangan, 2. 

Abnormalitas persepsi visual, 3.Asosiatif visual motor, 4.Perseverasi, 5. 

Kesulitan mengenal dan memahami simbol, 6. Gangguan penghayatan tubuh, 

7. Kesulitan dalam membaca atau berdiskusi, 8. Kinerja IQ lebih rendah 

dibandingkan kinerja IQ verbal. Menurut Wati, E., & Saragih, M.J. (2018), 

beberapa kesulitan yang dihadapi siswa ketika belajar matematika adalah 

sebagai berikut: (1) Kesulitan dalam memahami simbol, angka, dan bangun 

ruang,(2) Kesulitan dalam memahami teorema matematika, (3) kesulitan 

dalam membaca atau menulis angka dalam ukuran kecil. (4) Pemahaman 

simbol matematika oleh siswa, (5) Kemampuan berpikir  abstrak siswa 

lemah, (6) Lemahnya kemampuan siswa dalam mengidentifikasi dan dalam 

memanfaatkan algoritma dalam penyelesaian soal matematika.   

Lestari, (2018) menyatakan berikut indikator kesulitan belajar 

matematika:  

a) Ketidakmampuan dalam mengidentifikasi berbagai nama secara teknis 

b) Ketidakmampuan dalam mengungkapkan arti dari nama yang mewakili 

konsep yang ada. 

c) Ketidakmampuan untuk membedakan suatu kondisi atau lebih yang 
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diperlukan. 

d) Ketidakmampuan mengingat syarat penuh untuk memberikan istilah bagi 

suatu objek tersebut. 

e) Ketidakmampuan untuk memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu 

konsep tertentu. 

f) Ketidakmampuan memperoleh informasi dari konsep yang telah 

diberikan. 

 Menurut Rifai, (2019), indikator kesulitan belajar adalah sebagai 

berikut: a. Secara teknis ketidakmampuan untuk mengingat nama, b. 

Ketidakmampuan untuk menentukan makna istilah yang mewakili konsep 

tertentu, c. Ketidakmampuan untuk mengingat kondisi yang cukup tidak 

dapat menentukan satu atau lebih rumus-rumus yang diperlukan, d. 

Ketidakmampuan untuk mengingat kondisi yang cukup untuk menerapkan 

istilah bagi suatu objek tertentu, e. Ketidakmampuan memberikan contoh dan 

bukan contoh dari suatu konsep tertentu. F. Ketidakmampuan untuk 

memahami informasi yang berkaitan dengan konsep tertentu.  

Cooney dalam Pramesti & Prasetya (2021), mengatakan bahwa 

kesulitan belajar matematika siswa diklasifikasikan ke dalam tiga jenis 

kesulitan  berdasarkan kriteria berikut: (1) Kesulitan siswa dalam 

menggunakan konsep matematika. (2) Kesulitan siswa dalam menggunakan 

prinsip matematika, dan (3) Kesulitan siswa  dalam menyelesaikan masalah 

verbal.  
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Berikut adalah tabel yang menyajikan indikator kesulitan menuru 

Cooney, sebagaimana tercantum pada tabel berikut:  

Tabel 2.1 Indikator kesulitan dalam menyelesaikan soal 

   

No

. 

Jenis Kesulitan Indikator 

1. Kesulitan dalam 

menggunakan konsep 

Siswa tidak tepat dalam menerjemahkan 

bentuk/ ilustrasi dari soal. 

Siswa tidak tepat dalam menggunakan 

rumus yang sesuai dengan kondisi 

prasyarat berlakunya rumus. 

2. Kesulitan dalam 

menggunakan prinsip 

Siswa tidak tepat dalam menggunakan 

sifat-sifat operasi hitung. 

Siswa tidak menyelesaikan perhitungan. 

3. Kesulitan dalam 

menyelesaikan 

masalah-masalah verbal 

Siswa tidak tepat dalam menerjemahkan 

ke dalam model matematika. 

Siswa tidak tepat dalam menggunakan 

data yang akan digunakan 

Siswa tidak tepat dalam menarik 

kesimpulan. 

Cooney, Davis, dan Handerson mengelompokkan kesulitan 

menyelesaikan soal matematika ke dalam tiga jenis kesulitan, yaitu : 

a) Kesulitan dalam menggunakan konsep,  berikut hal-hal yang dapat 

dijadikan pedoman untuk mengetahui kesulitan siswa dalam 

menggunakan konsep :  

 Ketidakmampuan mengingat istilah-istilah teknis. 

  Ketidakmampuan untuk menyatakan arti istilah yang berkaitan 

dengan konsep saat ini. 

  Ketidakmampuan untuk mengidentifikasi satu atau lebih kondisi yang 

diperlukan agar suatu objek dapat dinyatakan dengan menggunakan 

istilah yang ditentukan. 

 Ketidakmampuan menganalisis suatu objek, misalnya contoh atau 
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bukan contoh dari satu konsep. 

 Ketidakmampuan untuk menyimpulkan beberapa informasi penting 

dari konsep tersebut.  

b) Kesulitan dalam mempelajari dan menggunakan prinsip, poin berikut ini 

mungkin bisa dijadikan panduan untuk mengetahui kesulitan siswa dalam 

menggunakan prinsip tersebut : 

 Ketidakmampuan melakukan kegiatan penemuan terhadap objek yang 

tidak jelas dalam operasi perhitungan atau aljabar. 

 Ketidakmampuan memahami prinsip sejak awal, sehingga tidak dapat 

mengaitkan dengan prinsip atau permasalahan lain. 

 Prinsip dapat dinyatakan, namun tidak mungkin dijelaskan atau 

diterapkan prinsip tersebut. 

c) Kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal, hal-hal yang dapat 

dijadikan pedoman untuk mengetahui kesulitan siswa  dalam 

menyelesaikan  masalah verbal adalah sebagi berikut : 

 Ketidakmampuan untuk memahami makna suatu istilah tertentu 

yang bertentangan dengan suatu konsep atau prinsip yang berkaitan 

dengan masalah tersebut. 

 Penting untuk memperhatikan konsep dan prinsip matematika yang 

tidak ada kaitannya dengan permasalahan. 

 Mengabaikan pernyataan yang definisinya menyelesaikan kondisi 

masalah. 

 Ketidakmampuan memahami permasalahan matematika yang 
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ditangani.  

Menurut Cooney dkk, kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal-

soal yang digunakan peneliti mengandalkan indikator-indikator yang 

dikemukakan oleh beberapa ahli di atas. Indikator-indikator tersebut 

mempunyai beberapa ahli serupa dibawah ini yaitu :  

1) Siswa tidak tepat dalam menerjemahkan bentuk/ilustrasi topik secara 

akurat. 

2) Siswa tidak tepat dalam menggunakan rumus/prosedur yang sesuai 

dengan kondisi dari soal. 

3) Siswa tidak teliti dalam perhitungan matematis atau menggunakan  sifat-

sifat operasi hitung. 

4) Siswa tidak menyelesaikan perhitungan. 

5). Siswa tidak tepat dalam menerjemahkan ke dalam model matematika. 

6) Siswa tidak tepat dalam menggunakan data yang digunakan. 

3. Matematika 

Menurut Royani, Y., & Kelana, J. B. (2022), kata “matematika” dalam 

matematika berasal dari bahasa Latin, tepatnya dari kata Yunani 

“mathematice” yang berarti “belajar”. Istilah ini berasal dari kata mathema 

yang berarti pengetahuan atau ilmu (knowledge, scince). Kata matematika 

mempunyai arti yang hampir sama dengan kata lain mathein atau mathenein 

yang menunjukkan belajar (berpikir atau bernalar). Matematika merupakan 

salah satu disiplin ilmu yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 

membaca. 
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  Menurut Nufus, H., dkk., (2022), matematika merupakan ilmu dasar 

yang mempunyai arti penting dalam memahami berbagai aspek kehidupan 

sehari-hari dan ilmu-ilmu lainnya. Matematika adalah salah satu mata 

pelajaran terpenting yang harus dipelajari siswa.  Menurut Hamdunah, H., 

dan Delyana, H. (2023), matematika merupakan mata pelajaran yang 

mencakup berbagai macam pengetahuan, dan bukan sekedar hapalan. 

Pendidikan matematika sendiri sangat penting bagi siswa untuk 

mengembangkan pemikiran logis, analitis, ilmiah, dan sistematis.  

Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan yang mencakup objek-

objek dasar yang abstrak seperti fakta, konsep, operasi, dan prinsip dan  juga 

menggunakan simbol-simbol untuk membuat objek matematika menjadi jelas 

dan mudah dipahami. Matematika kini menjadi bagian dari kurikulum inti 

matematika di sekolah dan bertanggung jawab untuk mengembangkan 

kepribadian dan meningkatkan keterampilan hidup sehari-hari siswa. 

Dengan mempelajari matematika, kebutuhan dalam hidup dapat 

mengembangkan keterampilan berpikir matematis, logis, kritis, dan kreatif 

yang diperlukan untuk kehidupan sehari-hari melalui pendidikan matematika. 

Oleh karena itu, matematika merupakan mata pelajaran yang perlu diajarkan 

mulai dari sekolah dasar.  

Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa matematika 

merupakan ilmu yang mengajarkan kemampuan berpikir kritis, cara 

mengembangkan dan memperkuat karakter, serta penalaran dalam kehidupan 

sehari-hari.   
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B. Bangun Ruang Sisi Datar 

1. Kubus dan Balok  

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Gambar Kubus dan Balok 

a. Pengertian Kubus dan Balok 

Kubus merupakan bangun ruang yang setiap sisinya berbentuk persegi 

dan setiap rusuknya sama panjang. Gambar 2.1 menunjukkan sebuah 

kubus ABCD,EFGH, dapat dikatakan bahwa kubus adalah bangun 

runag sisi datar  dengan 6 sisi yang berbentuk persegi yang kongkruen. 

Sedangkan Balok merupakan bangun ruang yang memiliki tiga pasang 

sisi berhadapan yang mempunyai bentuk dan ukuran yang sama, dimana 

setiap sisinyaberbentuk persegi panjang.  

b. Unsur-unsur Kubus dan Balok 

1) Bidang atau Sisi 

Bidang ABCD.EFGH meliputi bidang ABCD sebagai alas, bidang 

EFGH sebagai atas/tutup, bidang ADHE sebagai bidang kiri, bidang 

BCGF sebagai bidang kanan, bidang ABFE sebagai bidang depan, 

dan bidang DCGH sebagai bidang belakang. Dapat disimpulkan 

bahwa kubus terdiri dari 6 bidang yang semuanya berbentuk persegi.  
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2) Rusuk 

Rusuk kubus adalah garis potong antara dua sisi bidang dan 

menyerupai kerangka yang menyusun kubus dan balok. Rusuk kubus 

dan balok ABCD, EFGH yaitu AB, BC, CD, DA, EF, FG, GH, HE, 

AE, BF, CG, dan DH.  

3) Titik Sudut 

Titik sudut adalah titik potong antara dua rusuk. Kubus dan balok 

memiliki 8 titik sudut, yaitu titik A,B, C, D, E, F, G, dan H.  

4) Diagonal Bidang 

Jika titik E dan titik G terhubung, maka EG akan terpengaruh. Begitu 

juga, jika titik A dan titik H terhubung maka AH akan terpengaruh. 

Garis seperti EG dan AH disebut diagonal bidang. Di dalam kubus 

akan terdapat 24 diagonal bidang.  

Gambar 2.2 

 Diagonal Bidang  

5) Diagonal Ruang 

Jika titik E dan titik C dihubungkan maka akan diperoleh garis EC, 

garis EC inilah yang dinamakan dengan diagonal ruang. 
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6) Bidang Diagonal 

 

 

 

 Gambar 2.3 

Bidang Diagonal 

Pada gambar di atas terlihat dua bidang diagonal pada ABCD.EG dan 

AC membentuk EFGH. Bidang diagonal AC dan EG serta kedua rusuk 

yang sejajar, AE dan CG, membentuk suatu bidang dalam ruang bidang 

ACGE pada kubus ABCD. Bidang ACGE juga dikenal sebagai bidang 

diagonal. Bidang diagonal adalah suatu wilayah yang terbagi menjadi 

dua bagian, yaitu bidang diagonal dan  dua buah rusuk yang saling 

berhadapan dan sejajar yang membagi ruang menjadi dua bagian.  

c. Rumus Kubus 

1) Luas Permukaan Kubus 

Kubus dibentuk dari 6 buah persegi dengan panjang sisi setiap persegi 

sama. Maka luas permukaan kubus adalah : 

L = 6  luas persegi 

L= 6 s² 

2) Volume Kubus 

Untuk mendapatkan volume kubus, tentukan terlebih dahulu luas 

masing-masing persegi: 

V = (sisi)³    V= s³ 
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d. Rumus Balok 

1. Luas Permukaan Balok 

Berikut rumus luas permukaan balok adalah : 

L = 2(pl + pt + lt) 

2. Volume Balok 

Berikut rumus volume balok adalah : 

V = p   l   t 

C. Penelitian Relevan 

Berikut ini adalah beberapa penelitian terdahulu yang terkait dengan 

penelitian ini : 

a) Yulianti, E.N., dkk., 2021 menjelaskan bahwa ada beberapa faktor yang 

menyebabkan kesulitan siswa dalam menjawab soal: (1). Siswa kurang paham 

terhadap fungsi komposisi dan invers,(2) Siswa kurang terampil dalam 

menyelesaikan soal, (3) siswa tidak dapat memecahkan masalah.Penelitian ini 

relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti lain karena keduanya 

sama-sama meneliti kesulitan dalam menyelesaikan soal siswa. Perbedaannya 

materi yang dimasukkan dalam penelitian ini adalah fungsi komposisi dan 

fungsi invers, sedangkan peneliti tidak memasukkan materi yang dibahas. 

Selain itu, subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah kelas XII, dan 

subjek yang digunakan oleh peneliti adalah kelas VIII. 

Tabel 2.2 Persamaan dan Perbedaan 

Persamaan Perbedaan 

 Sama-sama meneliti tentang 
kesulitan siswa dalam 

menyelesaikan soal. 

 Sama-sama jenis penelitian 
dengan pendekatan kualitatif. 

 Materi yang digunakan pada 
penelitian ini adalah materi fungsi 

komposisi dan invers. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan tidak 

mencantumkan materi. 

 Subjek yang digunakan dalam  
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Persamaan Perbedaan 

 penelitian ini yaitu siswa kelas XII. 

Sedangkan peneliti yaitu siswa kelas 

VIII.  

 

b) Awwalin, A. A. (2021) menjelaskan penelitian ini dilakukan di SMP Terpadu 

Cokroaminoto dengan jumlah siswa kelas VIII sebanyak 16 orang. Penelitian 

ini berkaitan dengan penelitian yang bersifat selidiki dan hanya berbeda dalam 

hal metodologi dan lokasi penelitian.  

Tabel 2.3 Persamaan dan Perbedaan 

Persamaan Perbedaan 

 Sama-sama materi bangun ruang sisi 
datar. 

 Sama-sama meneliti pada jenjang 

yang sama  yaitu SMP. 

 Sama-sama meneliti pendekatan 
kualitatif. 

 Berbeda pada tahun pembuatannya. 
  

 

c) Ramadhan, P.S.R. (2023) menyatakan bahwa penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui kesulitan belajar matematika, termasuk kesulitan menggunakan 

konsep, prinsip, danmenyelesaikan masalah verbal. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Subjek 

dalam penelitian ini yaitu 3 orang dari 18 siswa. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah observasi, soal tes, dan wawancara. Penelitian ini 

berkaitan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti sendiri. Adapun 

perbedaan terletak dilokasi penelitian dan jumlah subjek.  
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Tabel 2.4 Persamaan dan Perbedaan 

Persamaan Perbedaan 

 Sama-sama penelitian kualitatif 

 Sama-sama pada tahap 
pengumpulan data. 

 Tempat penelitian yang 
dilakukan  di SMP IT Wahdah 

Islamiyah. Sedangkan peneliti di 

SMP Unismuh Makassar. 

 Materi Pola bilangan, sedangkan 

peneliti yaitu materi bangun 

ruang sisi datar. 

 

D. Kerangka Konseptual 

Adapun kerangka konseptual yang dirancang oleh peneliti, kerangka 

konseptual ini sebagai gambaran awal penelitian serta dapat digunakan untuk 

memperkuat hasil analisis data. Untuk pemilihan kelas berdasarkan hasil 

pertimbangan dan masukan dari wali kelas dan guru mata pelajaran matematika. 

Setelah didapatkan kelas yang bisa digunakan untuk penelitian, kemudian 

diberikan tes untuk mengetahui sejauh mana kemampuan matematika siswa dalam 

menyelesaikan soal matematika. Setelah siswa menyelesaikan soal tes kesulitan 

menyelesaikan soal, maka didapatlah hasil jawaban siswa. Siswa yang jawaban 

tes soal kemudian dikelompokkan kedalam tiga kategori kemampuan matematika 

tinggi, sedang, dan rendahberdasarkan interval nilai yang didapat. Setelah didapat 

subyek yang sesuai, kemudian subyek tersebut diwawancarai untuk melihat 

kesulitan apa yang dialami subyek dalam menyelesaikan soal matematika. Data 

yang terkumpul akan dianalisis untuk mengetahui kesulitan yang dialami oleh 

siswa dalam menyelesaikan soal matematika pada materi bangun ruang sisi datar. 

Dalam penelitian ini secara garis besar kerangka konseptual digambarkan sebagai 

berikut : 



24 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Kerangka Konseptual

Kesulitan Dalam Menyelesaikan 

Soal Matematika Pada Kelas VIII 

SMP Unismuh Makassar Materi 

Bangun Ruang Sisi Datar 

Kemampuan 
Matematika 
Tinggi 

Kemampuan 
Matematika 
Sedang 

Kemampuan 
Matematika 
Rendah 

Kesulitan dalam 
Menggunakan 
Konsep 

Kesulitan dalam 
Menggunakan 
Prinsip 

Kesulitan dalam 
Menyelesaikan 
Masalah Verbal 
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  BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif kualitatif, yaitu penelitian  deskriptif dengan tujuan untuk mengetahui 

dan menganalisis kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal matematika pada 

kelas VIII SMP Unismuh Makassar.  

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksankan di SMP Unismuh Makassar tepatnya di JL. 

Talasalapang No.40 D, Gn.Sari, Kec. Rappocini, Kota Makassar, Sulawesi 

Selatan 90222.  

C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini diperoleh  dari kelas VIII SMP Unismuh Makassar, 

pada saat pemilihan kelas berdasarkan hasil pertimbangan serta masukan dari wali 

kelas dan guru matematika.  Pertimbangannya yaitu kelas yang sebagian siswanya 

memperoleh nilai ulangan matematika dibawah rata-rata. Cara pengambilan 

subjek diambil setelah pemberian  tes kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal 

matematika pada materi bangun ruang sisi datar dengan cara mengklasifikasikan 

siswa berdasarkan kategori pemahaman matematika tinggi, sedang, dan rendah.  

Adapun langkah-langkah pemilihan subjek yaitu : 

1) Memilih salah satu kelas untuk diberikan soal tes 

2) Memberikan tes kesulitan menyelesaikan soal  
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3) Memilih 1 siswa tiap tingkat yaitu 1 siswa tingkat pemahaman matematika 

tinggi, 1 siswa tingkat pemahaman matematika sedang, dan 1 siswa tingkat 

pemahaman rendah. 

  

 

 

 

  

 

   

  

Keterangan : 

            : Awal / akhir 

            : Kegiatan 

            : Pengecekan/penentuan 

     : Pertanyaan/keputusan 

  : Alur/proses  dalam penelitian 

 : Mengulang kegiatan (kegiatan akan diulang jika salah satu 

kategori tidak ditemukan di dalam kelas) dengan mengganti 

subjek/kelas. 

 

Gambar 3.1 Bagan Pemilihan Subjek 
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D. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini adalah kesulitan siswa dalam menjelaskan konsep 

matematika pada Kelas VIII SMP Unismuh Makassar berdasarkan indikator 

kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal matematika yaitu,kesulitan 

menggunakan  konsep, prinsip, dan menyelesaikan masalah verbal.  

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen (alat pengumpul data) adalah suatu jenis alat yang digunakan 

untuk mengumpulkan data sesuai dengan kebutuhan penelitian. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini terdiri dari instrumen utama dan instrumen 

pendukung. Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri, atau 

peneliti sebagai instrumen kunci karena berpartisipasi aktif dalam proses 

pemilihan subjek, mengumpulkan data, menganalisis, dan menarik kesimpulan 

dari temuan penelitian. Sedangkan instrumen pendukung yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

a.  Tes Tertulis Kesulitan Menyelesaikan Soal Matematika 

Tes tertulis kesulitan menyelesaikan soal matematika adalah tes soal 

yang diberikan kepada subjek penelitian guna memahami kesulitan siswa 

dalam menyelesaikan soal matematika. Materi yang diberikan adalah bangun 

ruang sisi datar sebanyak 2 nomor. Sebelum memberikan tes tertulis kepada 

siswa demi kevalidan isi soal, tes kesulitan menyelesaikan soal dibuat langsung 

dengan memperhatikan kesulitan menyelesaikan soal matematika siswa dan 

dikonsultasikan terlebih dahulu pada dosen dan pada guru pengampu mata 

pelajaran matematika kelas VIII SMP Unismuh Makassar.  
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Berdasarkan pendapat Cooney dkk, kategori jenis kesulitan sesuai 

dengan indikator tersebut sebagai dasar penentuan indikasi yang dialami siswa. 

Pelaksanaan tes ini dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan respon siswa 

sebagai objek penelitian dalam menyelesaikan soal matematika.  

b.   Pedoman Wawancara 

Pada tahap ini, pedoman wawancara yang digunakan adalah pedoman 

wawancara tidak terstruktur. Wawancara Pedoman berfungsi sebagai acuan 

atau pedoman bagi peneliti untuk memastikan bahwa wawancara menjadi 

terarah. Subjek penelitian yang terdiri dari 3 orang dipilih berdasarkan hasil 

pekerjaan yang mereka tulis setelah menjawab tes kesulitan menyelesaikan 

soal matematika sebelum menggunakan instrumen akan dinilai oleh ahli.  

Sebelum instrumen digunakan, dua validator harus terlebih dahulu 

menyelesaikan proses validasi yang panjang.  

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah tes, 

dan wawancara. Metode teknik pengumpulan data tersebut dapat diuraikan 

sebagai berikut :   

a) Metode tes ini digunakan untuk memperoleh data mengenai kesulitan siswa 

dalam menyelesaikan soal matematika. Dalam penelitian ini, siswa diberikan 

tes berupa soal yang mengukur tingkat kesulitan setiap siswa dalam 

menyelesaikan soal matematika. 

b) Wawancara dilakukan dengan mengajukan serangkaian pertanyaan kepada 

responden yang ditanyakan langsung oleh peneliti. Wawancara yang sebagai 
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bagian dari penelitian ini adalah wawancara tidak terstruktur. Wawancara 

dalam penelitian ini akan dilakukan dengan berhadapan langsung dengan 

subjek penelitian.    

G. Keabsahan Data 

Jenis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi. 

Pengujian triangulasi metode adalah menguji data kepada subjek yang sama 

dengan menggunakan teknik yang berbeda, yaitu melakukan tes kesulitan siswa 

dalam menyelesaikan soal matematika dan wawancara.  

H. Teknik Analisis Data 

Menurut Miles, dkk., (2014) teknis analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini terdiri dari tiga aktivitas terkait yang terjadi secara bersamaan: 

kondensasi data, peyajian data, dan kesimpulan/verifikasi data. Langkah-langkah 

yang dilakukan dalam teknik analisis data adalah sebagai berikut:   

a) Kondensasi Data 

Kondensasi data merupakan proses pemilihan, pemfokusan, penyederhanaan, 

mengabstrakan, serta transformasi data yang merupakan keseluruhan bagian 

dari catatan penelitian secara tertulis,wawancara, dan dokumen. Penelitian ini 

mengkondensasi data dengan cara meringkas data.  

b) Penyajian Data 

Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan 

antar kategori, dan sebagainya. 

c) Kesimpulan/Verifikasi Data 
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Verifikasi data dilakukan selama proses penelitian, yang dimulai dengan 

pengumpulan data dan diakhiri dengan langkah terakhir pengumpulan data 

sementara. Data harus dievaluasi keakuratan dan kesesuaiannya, yaitu melalui 

validitasnya, sehingga jika benar-benar komprehensif dapat mengindikasikan 

kekhawatiran akan berakhirnya masa pakainya. 

Verifikasi data adalah proses penggunaan informasi untuk mengidentifikasi 

pola dengan mencari hubungan, persamaan, atau perbedaan guna 

mengidentifikasi pola sebagai pertahanan terhadap permasalahan yang 

dihadapi.    

I. Prosedur Penelitian 

a. Tahap Persiapan 

 Menyusun instrument penelitian yang terdiri dari tes kesulitan 

menyelesaikan soal dan pedoman wawancara. 

 Melakukan validasi terhadap instrumen penelitian. 

 Membuat surat izin penelitian. 

 Meminta permohonan izin kepada Kepala sekolah SMP Unismuh 

Makassar untuk melakukan penelitian. 

 Membuat kesepakatan dengan guru matematika SMP Unismuh 

Makassar mengenai waktu dan kelas yang akan digunakan untuk 

penelitian. 
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b. Tahap Pelaksanaan 

 Memberikan tes kesulitan menyelesaikan soal matematika pada 

kelas VIII SMP Unismuh Makassar. 

 Memilih 1 siswa yang masing-masing ke dalam tiga kategori: 

tinggi atau sangat tinggi (kategori tinggi), sedang (kategori 

sedang), dan rendah atau sangat rendah (kategori rendah). 

 Menganalisis hasil tes kesulitan menyelesaikan soal pada subjek 

 Melakukan wawancara kepada subjek penelitian.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Bagian ini menyajikan data-data kegiatan penelitian dan subjek 

penelitian yang dilakukan di SMP Unismuh Makassar. Bagian ini 

menjelaskan terkait data yang peneliti kumpulkan selama penelitian, termasuk 

data hasil tes dan wawancara. Kedua data ini digunakan peneliti untuk 

mengumpulkan informasi tentang siswa, khususnya mengenai kesulitan 

menggunakan konsep, prinsip, dan menyelesaikan masalah verbal pada siswa 

berkemampuan matematika tinggi, sedang, dan rendah.  

Peneliti membagi penelitian ini menjadi dua tahap: tahap pertama 

memberikan tes berupa soal, sedangkan tahap kedua melakukan wawancara 

dengan siswa yang berkemampuan matematika tinggi, sedang, dan rendah 

berdasarkan hasil tes yang diberikan. 

Pada tahap awal penelitian, peneliti memperkenalkan diri dan 

menjelaskan tujuan serta jadwal yang akan dilakukan. Peneliti sekali lagi 

mengingatkan kembali terkait materi yang akan masuk ke dalam soal tes yang 

akan diberikan. 

1. Paparan Data Hasil Pelaksanaan Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan oleh kelas VIII A2 dan VIII B2 SMP 

Unismuh Makassar yang masing-masing berjumlah sekitar 21 dan 17 siswa, 

pelaksanaan tes ini berjalan lancar dengan memberikan 2 butir soal essai 

kepada setiap siswa. 
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Setelah tes tertulis selesai dilaksanakan, peneliti mengoreksi jawaban 

siswa. Dari 38 siswa yang mengikuti tes tertulis, peneliti mengambil 3 subyek 

untuk diwawancarai berdasarkan pengelompokkan yaitu siswa dengan 

kemampuan tinggi, siswa dengan kemampuan sedang, dan siswa dengan 

kemampuan rendah.  

Tabel 4.1 Kategorisasi Penilaian 

 

            Penelitian tahap kedua dari penelitian ini, yaitu melakukan wawancara 

dengan subyek yang terpilih berdasarkan hasil tes untuk mengumpulkan data 

tentang pemahaman konsep, prinsip, dan verbal.  

Berikut tampilan data/nilai siswa yang telah menyelesaikan soal tes 

matematika:  

Tabel 4.2 Hasil Tes Matematika Kelas VIII A2  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Interval Nilai Kategori 

75-100 Tinggi 

65-74 Sedang 

< 65 Rendah 

No. Nama Siswa Nilai Kategori Kemampuan 

Matematika 

1. ASR 50 Rendah 

2. AR 40 Rendah 

3. ATM 78 Tinggi 

4. ANSD 50 Rendah 

5. AR 50 Rendah 

6. AZF 40 Rendah 

7. FZ 45 Rendah 

8. FAPD 50 Rendah 

9. ICMP 50 Rendah 

10. JF 65 Sedang 

11. LMA 40 Rendah 

12. NSFP 50 Rendah 

13. NVL 50 Rendah 

14. NAH 45 Rendah 

15. RSZ 50 Rendah 

16. RQSRL 50 Rendah 

17. SAY 50 Rendah 
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Tabel 4.3 Hasil Tes Matematika Siswa Kelas VIII B2 

No. Nama Siswa Nilai Kategori Kemampuan 

Matematika 

1. ANA 65 Sedang 

2. AR 70 Sedang 

3. AADA 73 Sedang 

4. ADM 70 Sedang 

5. ARKI 70 Sedang 

6. AAY 80 Tinggi 

7. ANI 75 Tinggi 

8. CYPP 74 Sedang 

9. DRM 65 Sedang 

10. MAA 65 Sedang 

11. MDPF 75 Tinggi 

12. MGGP 70 Sedang 

13. MH 50 Rendah 

14. MNA 65 Sedang 

15. MDF 70 Sedang 

16. MFR 73 Sedang 

17. MF 71 Sedang 

18. MFAK 73 Sedang 

19. MNAS 85 Tinggi 

20. MZL 70 Sedang 

21. NDY 65 Sedang 

Berdasarkan tabel di atas, terdapat 38 siswa dari dua kelas yang telah 

mengikuti tes tertulis. Berdasarkan hasil tersebut, peneliti kemudian 

mengklasifikasikan 3 siswa sebagai subyek wawancara. Pengambilan subyek 

ini didasarkan pada hasil tes yang telah diselesaikan siswa. 

Tabel 4.4 Daftar Subjek Penelitian 

No. Inisial Siswa Kode Siswa  Kemampuan Matematika 

Siswa 

1. MNAS KMT Tinggi 

2. ADM KMS Sedang 

3. LMA KMR Rendah 

Keterangan : 

KMT  : Kategori Tinggi  

KMS  : Kategori Sedang  

KMR  : Kategori Rendah 
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Untuk mempermudah analisis data, peneliti memaparkan data 

penelitian yang telah dilakukan menggunakan petikan jawaban subjek yang 

diberikan kode yaitu dengan mengidentifikasi setiap kode subjek berdasarkan 

kategori kemampuan matematika, adapun kode sebagai berikut: 

Tabel 4.5 Pengkodean Kutipan Wawancara untuk Peneliti 

Urutan Digit Keterangan 

Digit pertama,kedua dan 

ketiga 

”P” pertanyaan peneliti. Digit kedua dan ketiga 

menyatakan inisial subyek. 

Digit kedua Nomor soal kesulitan menyelesaikan 

matematika 

Digit ketiga, keempat dan 

kelima 

Kategori subyek (”KMT”, ”KMS”, dan 

”KMR”) 

Digit keenam dan ketujuh Urutan petikan pertanyaan 

Contoh aturan kode petikan pertanyaan peneliti yaitu ”PMN-1-KMT-

01” menunjukkan pertanyaan soal dengan inisial subyek nomor satu dengan 

kategori subyek petikan pertanyaan pertama. 

Tabel 4.6 Pengkodean Kutipan Wawancara untuk Subjek 

Penelitian 

Urutan Digit Keterangan 

Digit pertama dan kedua Inisial subjek yang diwawancarai 

(”MN”,”AD”, dan”LM”) 

Digit ketiga Nomor soal kesulitan menyelesaikan 

matematika 

Digit keempat dan kelima Kategori subyek (”KMT”,”KMS”,dan 

”KMR”) 

Digit keenam dan ketujuh Urutan petikan jawaban 

Contoh kode petikan jawaban: “MN-1-KMT-01” menunjukkan inisial 

subyek nomor pertama dengan kategori kemampuan matematika tertinggi 

untuk pertanyaan pertama.  
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Tabel 4.7 Aturan Pengkodean untuk Hasil Tes 

No. Indikator Kesulitan Menyelesaikan Soal Matematika Kode 

1. Kesulitan dalam menggunakan konsep 1.1 

2. Kesulitan dalam menggunakan prinsip 1.2 

3. Kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal 1.3 

 

2. Deskripsi Kesulitan dalam Menyelesaikan Soal Matematika 

Pada bagian ini disajikan analisis tentang kesulitan siswa dalam 

menyelesaikan soal matematika dengan tiga kategori kemampuan matematika 

yaitu tinggi, sedang, dan rendah ditinjau dari  indikator penelitian (kesulitan 

konsep, kesulitan prinsip, dan kesulitan menyelesaikan masalah verbal) 

berdasarkan hasil tes matematika dan pedoman wawancara siswa kepada 

ketiga subyek dengan hasil sebagai berikut:    

Soal tes kesulitan matematika materi bangun ruang sisi datar 

1. Perhatikan gambar dibawah ini! 

 

 

Andi ingin memberikan hadiah boneka kepada temannya yang ulang 

tahun. Boneka tersebut dimasukkan ke dalam kotak berbentuk kubus 

yang memilki rusuk 30 cm,setelah itu kado tersebut dibungkus dengan 

kertas kado berukuran 50 cm x 60 cm. Berapa lembar kertas kado 

 



37 
 

 

minimal yang perlu dibeli Andi? Berapa biaya yang dibutuhkan Andi jika 

kertas kadonya Rp 2.000 perlembar? 

2. Perhatikan gambar akuarium berikut! 

  

 

 

 

Dika mempunyai akuarium yang mirip dengan gambar di atas, yaitu 

memiliki ukuran panjang 50 cm, lebar 20 cm, dan tinggi 40 cm. Dika 

mengisi akuarium dengan air hingga setengahnya. Berapa liter volume 

air yang diisikan Dika ke dalam akuarium tersebut? 

a) Deskripsi Kesulitan Menyelesaikan Soal Matematika pada Subjek 

KMT 

Pada bagian ini peneliti akan menganalisis kesulitan dalam 

menyelesaikan soal matematika pada subyek KMT (Kemampuan 

Matematika Tinggi). Kesulitan menyelesaikan soal matematika akan 

diuraikan berdasarkan oleh indikator kesulitan dalam menyelesaikan 

soal. Untuk mengetahui kesulitan dalam menyelesaikan soal tersebut 

maka disediakan 2 soal terkait materi bangun ruang sisi datar dan 

wawancara pada subyek KMT (Kemampuan Matematika Tinggi). Data 

berikut menunjukkan hasil tes kesulitan menyelesaikan soal KMT 

(kemampuan matematika tinggi) pada materi bangun ruang sisi datar.  
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1) Kesulitan dalam menggunakan Konsep Matematika dapat dilihat dari hasil 

penyelesaian soal materi bangun ruang sisi datar. 

 

Gambar 4.1 Hasil Tes KMT.1 

Berdasarkan gambar 4.1 hasil penelitian, subjek KMT pada dasarnya 

sudah mengetahui cara mencari luas kotak dan luas kertas kado. Namun keliru 

ditengah jalan pada saat memasukkan rumus untuk mencari apa yang 

ditanyakan dalam soal. Jadi, hasil akhirnya pun salah.  

Berikut adalah hasil wawancara KMT pada soal no. 1 untuk indikator 

kesulitan dalam menggunakan konsep matematika.. 

Kode Uraian 

PKMT-1-01 :    Setelah membaca soal tersebut, informasi apa yang 

Anda pahami dari soal nomor 1 ? 

KMT-1-01   : Yang dipahami itu kak, rusuknya 30 cm,serta 

pembungkus kertas kadonya berukuran 50 x 60 cm. 

PKMT-1-02 :  Jadi bagaimana cara kerja nya itu dan apa yang 

ditanyakan dalam soal ? 

KMT-1-02  : Cara kerja nya itu kak, dicari dulu luas kotaknya dengan 

rumus 6x s². Setelah itu panjang kali lebarnya kak, dan 

yang ditanyakan itu biaya dan lembar kertas kado yang 

dibutuhkan kak. 

PKMT-1-03 : Bagaimana cara selanjutnya dan rumus apa yang 

dipakai  ? 

KMT-1-03  : Jadi selanjutnya itu kak, apabila telah didapat yang tadi 

setelah itu dibagi semua hasilnya kak. Tapi saya lupa 

rumusnya apa kak, jadi yang dibagi itu ada hasilnya 
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langsung kukalikan saja. 

PKMT-1-04 : Berapa hasil akhirnya?  

KMT-1-04  : Tidak tau kak, karena sampai disitu saja kukerja kak. 

 

Berdasarkan hasil wawancara dilihat bahwa KMT belum mampu 

menjawab rumus apa yang dipakai serta ahasil akhir yang tepat. Adapun 

pernyataan KMT pada saat proses pengerjaan soal (Gambar 4.1) dan 

wawancara terkait dengan kesulitan menyelesaikan soal sebagai berikut.: 

Tabel 4.8 Hasil Penelitian Indikator Kesulitan dalam Menggunakan 

Konsep Matematika 

Hasil Pengerjaan Soal 
Wawancara 

KMT pada soal nomor 1,  
karena masih keliru dalam 

memasukkan rumus. 

KMT juga masih keliru dalam 
menjelaskan rumus apa yang 

dipakai serta hasil akhir yang tepat.  

Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, KMT belum 

mampu memenuhi indikator kesulitan dalam menggunakan konsep matematika 

dengan memberikan jawaban rumus apa yang dipakai.  

2) Kesulitan dalam Menggunakan Prinsip Matematika dapat dilihat dari hasil  

penyelesaian soal materi bangun ruang sisi datar. 

 

Gambar 4.2 Hasil Tes KMT.1 

Berdasarkan gambar 4.2 hasil penelitian, subjek KMT sudah memahami 
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sifat-sifatnya, misalnya rusuk serta panjang dan lebar. Namun, belum mampu 

menyelesaikan soal perhitungannya secara baik dan tepat. 

Berikut hasil wawancara KMT untuk soal nomor 1 untuk indikator 

kesulitan dalam menggunakan prinsip. 

Kode                    :    Uraian 

PKMT-1-01 :      Apa yang diketahui dari soal ? 

KMT-1-01   : Yang diketahui dari soal itu,rusuk serta panjang kali lebar 

yang diketahui. 

PKMT-1-02 : Dari yang diketahui tersebut,jadi cara menyelesaikan soal 

tersebut bagaimana ? 

KMT-1-02   : Yaitu,terlebih dahulu dicari luas kotaknya dengan rumus 

6xs². setelah itu luas kotaknya. 

PKMT-1-03 : Setelah itu diapakan lagi ?  

KMT-1-03  : Setelah itu, apabila sudah ditemukan hasilnya lalu dibagi. 

Baru  saya kalikan tapi  saya tidak tau lagi kak mau 

diapai. Jadi sampai distu saja. 

Berdasarkan hasil wawancara, terlihat bahwa KMT sudah mampu 

mengidentifikasi sifat-sifat yang termasuk dalam soal. Namun demikian,  tidak 

mampu menyelesaikan perhitungannya secara baik dan tepat. Adapun 

pernyataan KMT pada saat proses pengerjaan soal dan wawancara (Gambar 

4.2), hal tersebut terkait dengan kesulitan menyelesaikan soal sebagai berikut: 

Tabel 4.9 Hasil Penelitian Indikator Kesulitan dalam Menggunakan Prinsip 

Hasil Pengerjaan Soal Wawancara 

Pada soal nomor 1 KMT belum 

mampu menyelesaikan soal 

perhitungan secara baik dan tepat. 

KMT belum mampu menjawab 

cara penyelesaian secara baik dan 

tepat. 

Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara diatas, KMT pada 

dasarnya sudah mampu, namun tidak memenuhi indikator kesulitan dalam 

menggunakan prinsip tersebut karena belum menyelesaikan perhitungan secara 

baik dan tepat.  
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3) Kesulitan dalam Menyelesaikan Masalah Verbal Matematika 

 

Gambar 4.3 Hasil Tes KMT.2 

Berdasarkan hasil penelitian yang ditunjukkan pada Gambar 4.3, 

subjek KMT mampu menerjemahkan soal secara akurat, namun belum 

mampu merangkum kesimpulan dengan baik. Akibatnya, tidak dijelaskan 

secara baik bagaimana cara memperoleh hasil akhir. 

Berikut hasil wawancara KMT pada soal nomor 2 pada indikator 

kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal. 

Kode Uraian 

PKMT-2-01:   Setelah membaca soal, apa yang diketahui dan 

dipahami dari soal ? 

KMT-2-01 : Yang diketahui itu kak, panjang lebar dan tinggi 

dalam soal. 

PKMT-2-02 :     Setelah itu, cara pengerjaannya seperti apa ? 

KMT-2-02   : Caranya, saya kalikan semua panjang, lebar, dan 

tingginya kak. Tapi hasilnya nanti dibagi dengan yang 

sudah diubah ke liter. 

PKMT-2-03 :    Bagaimana cara mengubah ke liternya? 

KMT-2-03   : Tidak saya jelaskan disitu kak, saya tebak saja 

berapa. 

PKMT-2-04 :     Jadi sampai disitu saja pengerjaannya ?  

PKMT-2-04: Iya kak, hanya sampai disitu. . 

Berdasarkan hasil wawancara, dapat dilihat bahwa KMT mampu 
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menyelesaikan soal secara akurat, meskipun kurang tepat dalam menarik 

kesimpulan penyelesaian soal tersebut. Adapun pernyataan KMT pada saat 

pengerjaan soal (Gambar 4.3) dan wawancara terkait dengan kesulitan 

menyelesaikan soal sebagai berikut. 

Tabel 4.10 Hasil Penelitian Indikator Kesulitan dalam 

Menyelesaikan Masalah Verbal 

Hasil Pengerjaan Soal Wawancara 

Pada soal nomor 2, KMT belum 

mampu menuliskan kesimpulan 

dan tahap penyelesaiannya secara 

baik. Sehingga tidak dijelaskan 

darimana cara mendapatkan hasil 

akhirnya. 

 KMT belum mampu 

menyebutkan cara penyelesaian 

ke model matematika dan 

penarikan kesimpulannya.  

Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, KMT masih 

terkendala berkaitan dengan indikator kesulitan dalam menyelesaikan 

masalah verbal. 

Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan KMT mengenai 

kesulitan dalam menyelesaikan  soal matematika materi bangun ruang sisi 

datar berikut. 

Tabel 4.11 Hasil Triangulasi Data Subjek KMT 

Butir 

Soal 

Indikator Hasil Tes Wawancara 

Soal 
nomor 

1 

Kesulitan dalam 
Menggunakan Konsep 

KMT masih keliru 
dalam menyatakan 

kesulitan dalam 

menggunakan 

konsep, karena masih 

keliru dalam 

memasukkan rumus. 

KMT juga masih 
keliru dalam 

menjelaskan 

rumus apa yang 

dipakai serta hasil 

akhir yang tepat. 



43 
 

 

Butir 

Soal  

Indikator Hasil Tes Wawancara 

Soal 
nomor 

1  

Kesulitan dalam 
Menggunakan Prinsip  

KMT belum mampu 
menyelesaikan soal 

perhitungan secara 

baik dan tepat.  

KMT belum 
mampu menjawab 

cara penyelesaian 

secara baik dan 

tepat 

Soal 
nomor 

2  

Kesulitan dalam 
Menyelesaikan Masalah 

Verbal  

KMT belum mampu 
menuliskan 

kesimpulan secara 

baik. Sehingga tidak 

dijelaskan darimana 

cara mendapatkan 

hasil akhirnya.  

KMT belum 
mampu 

menyebutkan cara 

penyelesaian ke 

model matematika 

dan penarikan 

kesimpulannya.  

Berdasarkan hasil triangulasi data di atas dengan mengecek data 

kepada subyek yang sama, namun tekniknya berbeda yaitu pemberian tes dan 

wawancara diperoleh hasil yang bersesuaian, maka dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan subjek KMT dalam menyelesaikan tes kesulitan dalam 

menyelesaikan soal masih termasuk pada indikator kesulitan dalam 

menyelesaikan soal. 

b) Analisis Kesulitan dalam Menyelesaikan Soal pada Subjek KMS 

Pada bagian ini peneliti akan menganalisis kesulitan dalam 

menyelesaikan soal pada subjek KMS (kemampuan matematika 

sedang).Untuk memahami kesulitan dalam menyelesaikan soal maka 

diberikan 2 butir soal terkait materi bangun ruang sisi datar serta wawancara 

pada subjek KMS (kemampuan matematika sedang). Berikut data hasil tes 

kesulitan dalam menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar. 

1. Kesulitan dalam Menggunakan Konsep Matematika 
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Gambar 4.4 Hasil Tes KMS.1 

Berdasarkan hasil penelitian pada Gambar 4.4, subjek KMS tidak 

dapat menggunakan rumus yang berlaku pada soal karena langsung 

menggunakan cara manual dan juga menuliskan rumus yang keliru. 

Akibatnya, tidak dapat menerjemahkan soal secara baik dan tepat. 

Berikut hasil wawancara KMS pada soal nomor 1 untuk indikator 

kesulitan dalam menggunakan konsep. 

Kode Uraian 

PKMS-1-01  :     Apa yang dipahami setelah membaca soal yang 

diberikan? 

KMS-1-01    : Yang dipahami itu kak,tentang luas sama penjumlahan 

dalam soal yang ditanyakan. 

PKMS-1-02  :      Oke dek, jadi bagaimana cara menyelesaikan soal 

tersebut ? 

KMS-1-02   : Yaitu pertama kita cari luas kotak dengan cara 

mengalikan 6xs².Setelah itu dicari lagi luas kertas 

kadonya  

PKMS-1-03 :      Setelah itu diapakan lagi dek ? 

KMS-1-03   :    Kalau sudah dapat semua, masukkan lagi rumus tapi 

saya lupa rumusnya disitu kak. 

PKMS-1-04 :     Dilupa rumusnya atau tidak tau memang? 

KMS-1-04  : Tidak tau kak. 

Berdasarkan hasil wawancara terlihat bahwa KMS tidak mampu 

menjelaskan rumus apa yang dipakai untuk mencari hasil akhirnya. Adapun 
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pernyataan KMS pada saat proses pengerjaan soal (Gambar 4.4), dan 

wawancara berkaitan dengan kesulitan menyelesaikan soal sebagai berikut. 

Tabel 4.12 Hasil Penelitian Indikator Kesulitan dalam 

Menggunakan Konsep 

Hasil Pengerjaan Soal Wawancara 

Pada soal nomor 1, KMS masih 

keliru menggunakan rumus 

yang berlaku pada soal.  

KMS belum mampu menjelaskan 

rumus apa yang dipakai untuk 

mencari hasil akhirnya.  

Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, KMS 

masih keliru terhadap rumus yang dipake dan juga mengenali apa yang 

diketahui dalam soal. Akibatnya jawaban akhirnya belum tepat.  

2.    Kesulitan dalam menggunakan Prinsip Matematika 

 

Gambar 4.5 Hasil Tes KMS.1 

Berdasarkan hasil penelitian yang ditunjukkan pada Gambar 4.5, 

subjek KMS tidak mampu menyelesaikan operasi perhitungan dengan baik. 

Hal ini terlihat dari hasil jawaban KMS tidak menyelesaikan perhitungan 

secara tepat dan baik. 

Berikut hasil wawancara KMS pada soal nomor satu untuk indikator 

kesulitan dalam menggunakan prinsip. 

Kode Uraian 
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PKMS-1-01: Apa yang ditanyakan dalam soal dek ? 

KMS-1-01 : Mencari lembar kertas kado dan juga berapa biaya yang 

diperlukan. 

PKMS-1-02 : Jadi bagaimana itu cara mencarinya dek ? 

KMS-1-02   : Tidak tahu kak, karena tidak kutau lagi cara 

pengerjaannya. Jadi sampai dsitu saja kukerja kak. 

Berdasarkan hasil wawancara, terlihat bahwa KMS masih keliru 

terhadap proses penyelesaian dalam soal tersebut. Adapun pernyataan KMS 

pada saat proses pengerjaan soal (Gambar 4.5), wawancara tersebut berkaitan 

dengan kesulitan dalam menyelesaikan soal sebagai berikut. 

Tabel 4.13 Hasil Penelitian Indikator Kesulitan dalam 

menggunakan Prinsip 

Hasil Pengerjaan Soal Wawancara 

Pada soal nomor 1, KMS belum 

mampu menyelesaikan operasi 

perhitungan secara baik.  

KMS masih keliru terhadap proses 

penyelesaian secara baik.   

Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, KMS belum bisa 

menyelesaikan soal perhitungan secara baik. 

3.   Kesulitan dalam Menyelesaikan Masalah Verbal Matematika 

 

Gambar 4.6 Hasil Tes KMS.2 
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Berdasarkan hasil penelitian gambar 4.6 yang dilakukan, pada 

dasarnya subjek KMS ini sudah mampu menyelesaikan soal dengan tepat, 

tetapi dengan cara manual tanpa menerjemahkan kedalam model matematika 

dan cara penyelesaian secara baik.  

Berikut adalah hasil wawancara KMS pada soal nomor 2 untuk 

indikator kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal. 

Kode Uraian 

PKMS-2-01 :      
Kenapa menggunakan cara seperti itu menyelesaiakan 

soal nya? 

KMS-2-01   : 
Karena tidak tau kak caranya sseperti apa, jadi langsung 

saya kalikan saja kak dari yang diketahui di soal. 

PKMS-2-02 :     
Oke dek, jadi darimana dapat nilai 1000 untuk membagi 

dari hasil yang didapat? 

KMS-2-02   : 
Ku tebak saja segitu kak,karena mau diubah dari cm³ ke 

dm³. 

PKMS-2-03 :     
Oke dek, jadi sampai disitu saja cara pengerjaannya? 

KMS-2-03   : 
Iya kak. 

Berdasarkan hasil wawancara, dapat dilihat bahwa KMS belum 

mampu menerjemahkan kedalam model matematika dan juga tidak tepat pada 

saat menarik kesimpulan pada jawaban akhirnya. Adapun pernyataan KMS 

pada saat proses pengerjaan soal (Gambar 4.6) dan wawancara berkaitan 

dengan kesulitan dalam menyelesaikan soal sebagai berikut. 

Tabel 4.14 Hasil Penelitian Indikator Kesulitan dalam Menyelesaikan 

Masalah Verbal 

Hasil Pengerjaan Soal Wawancara 

KMS belum mampu 

menerjemahkan ke dalam 

model matematika dan juga 

penarikan kesimpulannya.  

KMS masih kesulitan 

menerjemahan ke dalam model 

matematika dan tidak 

melakukan penarikan 

kesimpulan secara baik.  
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Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara diatas, KMS masih 

kesulitan dalam menerjemahkan ke dalam model matematika serta penarikan 

kesimpulan pada indikator kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal. 

Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan KMS terhadap kesulitan 

dalam menyelesaikan soal materi bangun ruang sisi datar berikut.  

Tabel 4.15 Hasil Triangulasi Data Subjek KMS 

Butir 

Soal 

Indikator Hasil Tes Wawancara 

Soal 

nomor 

1 

Kesulitan dalam 

mengunakan konsep 

KMS masih keliru 

menggunakan 

rumus yang 

berlaku pada soal. 

KMS belum mampu 

menjelaskan rumus 

apa yang dipakai 

untuk mencari hasil 

akhirnya. 

Soal 

nomor 

1 

Kesulitan dalam 

menggunakan prinsip 

KMS belum 

mampu 

menyelesaikan 

operasi 

perhitungan 

secara baik. 

KMS masih keliru 

terhadap proses 

penyelesaian secara 

baik. 

Soal 

nomor 

2 

Kesulitan dalam 

menyelesaikan 

masalah verbal 

KMS belum 

mampu 

menerjemahkan 

ke dalam model 

matematika dan 

juga penarikan 

kesimpualnnya.  

KMS masih 

kesulitan 

menerjemahkan ke 

dalam model 

matematika dan 

tidak melakukan 

penarikan 

kesimpulan yang 

baik.  

Berdasarkan hasil triangulasi diatas, dengan membandingkan data 

pada subyek yang sama namun menggunakan teknik yang berbeda yaitu tes 

dan wawancara yang diperoleh hasil yang bersesuaian, maka dapat 

disimpulkan bahwa subyek KMS masih sulit dalam menyelesaikan soal 

matematika.  
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c) Kesulitan dalam Menyelesaikan Soal pada Subjek KMR 

1).   Kesulitan dalam Menggunakan Konsep Matematika  

 

 

 

Gambar 4.7 Hasil Tes KMR.1 

Berdasarkan hasil penelitian, subjek KMR pada dasarnya sudah 

memahami apa yang ditanyakan dalam soal tersebut, namun masih keliru 

ketika menggunakan rumus yang dipake dalam soal tersebut. 

Berikut hasil wawancara KMR pada soal nomor 1 untuk indikator 

kesulitan dalam menggunakan konsep. 

Kode Uraian 

PKMR-1-01 : Setelah membaca soal, apa yang diketahui dalam soal ? 

KMR-1-01   : Yaitu bisa tau bagaimana caranya menghitung rusuk 

atau caranya nanti membungkus kado kak. 

PKMR-1-02 :      Iya dek,apakah ada kendala pada saat mengerjakan dek 

? 

KMR-1-02  :  Ada kak, pada saat menggunakan rumus. Bingung rumus 

apa yang dipakai untuk dapat hasilnya kak. 

Berdasarkan hasil wawancara, terlihat bahwa KMR masih belum 

menyelesaikan soal, karena masih keliru dalam menerapkan rumus yang 

digunakan dalam soal tersebut. Adapun pernyataan KMR pada saat proses 

pengerjaan soal (Gambar 4.7), dan wawancara tersebut berkaitan dengan 

kesulitan menyelesaikan soal berikut: 

\ 
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Tabel 4.16 Hasil Penelitian Indikator Kesulitan dalam 

Menggunakan Konsep 

Hasil Pengerjaan Soal Wawancara 

Pada soal nomor 1, KMR 

penggunaan rumus yang masih 

keliru, rumus apa yang dipakai 

dalam soal. 

KMR belum menyelesaikan soal, 

karena masih keliru dalam 

penggunaan rumus yang dipakai di 

soal.   

Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara diatas, KMR belum 

bisa menggunakan rumus yang dipakai dalam soal yang diminta. 

2).  Kesulitan dalam Menggunakan Prinsip Matematika 

 

Gambar 4.8 Hasil Tes KMR.1 

Berdasarkan gambar 4.8 hasil penelitian, subjek KMR belum mampu 

menyelesaikan soal secara jelas serta tahap penyelesaian secara tepat. Hal ini 

terlihat dari hasil kerja KMR tidak menyelesaikan perhitungannya. 

Berikut hasil wawancara KMR pada soal nomor 1 untuk indikator 

kesulitan dalam menggunakan prinsip. 

Kode Uraian 

PKMR-1-01 : Setelah membaca soal, apa yang diketahui dalam soal 

dek ? 

KMR-1-01  : Memiliki rusuk 30 cm dan ukuran kertas kado yang 

berukuran 50 cm x 60 cm kak. 

PKMR-1-02:     Baik dek, jadi bagaimana cara penyelesaiannya? Dan 

Kenapa sampai disitu saja cara pengerjaannya ? 

KMR-1-02 : Pertama kak dicari dulu hasil rusuknya,setelahnya 
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ukuran kertas kadonya lagi. Tapi sampai disitu saja kak, 

karena itu saja yang saya  pahami kak. 

 

 Berdasarkan hasil wawancara, terlihat bahwa KMR tidak mampu 

menyelesaikan perhitungannya secara baik dan tepat. Adapun pernyataan 

KMR pada saat proses pengerjaan soal (Gambar 4.8) dan wawancara yang 

berkaitan dengan kesulitan dalam menggunakan prinsip berikut. 

Tabel 4.17 Hasil Penelitian Indikator Kesulitan dalam Menggunakan 

Prinsip 

Hasil Pengerjaan Soal Wawancara 

Pada soal nomor 1, KMR belum 

mampu menyelesaikan soal 

dengan tepat dan tahap 

penyelesaian secara tepat.  

KMR belum mampu menyelesaikan 

perhitungannya secara baik dan tepat.   

Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara diatas, KMR masih 

belum mampu menyelesaikan perhitungan secara baik. 

3). Kesulitan Menyelesaikan Masalah Verbal Matematika  

 

Gambar 4.9 Hasil Tes KMR.2 

Berdasarkan gambar 4.9 hasil penelitian, subyek KMR sudah dapat 

menerjemahkan ke model matematika, namun masih keliru dengan hasil akhir 
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dan cara penarikan kesimpulan dengan benar.  

Berikut hasil wawancara KMR pada soal nomor 2 pada indikator 

kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal. 

Kode Uraian 

PKMR-2-01 : Setelah membaca soal tersebut, apa yang diketahui 

dalam soal? 

KMR-2-01  : Yaitu akuarium yang memiliki ukuran panjang 50, lebar 

20, dan tinggi 40 cm kak. 

PKMR-2-02 :   Oke dek,apakah sudah benar caranya menyelesaikan 

soal tersebut ? 

KMR-2-02  : Insyaallah kak 

PKMR-2-03:      Jadi hanya sampai disitu saja cara kerjanya ? 

KMR-2-03 : Iya kak. 

Berdasarkan hasil wawancara terlihat bahwa KMR sudah mampu 

menerjemahkan ke model matematika; Namun, masih keliru terhadap hasil 

akhir dan cara menarik kesimpulannya. Adapun pernyataan KMR pada saat 

proses pengerjaan soal (Gambar 4.9) dan wawancara terkait dengan kesulitan 

dalam menyelesaikan soal berikut. 

Tabel 4.18 Hasil Penelitian Indikator Kesulitan dalam 

Menyelesaikan Masalah Verbal 

Hasil Pengerjaan Soal Wawancara 

Pada soal nomor 2, KMR sudah 

mampu menerjemahkan ke dalam 

model matematika. Namun masih 

keliru pada hasil akhirnya serta 

cara penarikan kesimpulannya.  

KMR masih keliru terhadap hasil 

akhirnya dan cara penarikan 

kesimpulannya.  

Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, KMR masih 

kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal. 

Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan mengenai kesulitan 

dalam menyelesaikan masalah verbal berikut. 
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Tabel 4.19 Hasil Triangulasi Data Subjek KMR 

Butir 

Soal 

Indikator Hasil Tes Wawancara 

Nomor 1 Kesulitan dalam 

menggunakan konsep 

KMR pada 

dasarnya sudah tahu 

apa yang 

ditanyakan di soal. 

Namun masih 

keliru pada saat 

menggunakan 

rumus yang dipake 

di soal. 

KMR masih 

belum 

menyelesaikan 

soal, karena masih 

keliru dalam 

penggunaan 

rumus yang 

dipakai di soal. 

Nomor 1  Kesulitan dalam 

menggunakan prinsip  

KMR belum 

mampu 

menyelesaikan soal 

dengan tepat dan 

tahap penyelesaian 

secara tepat.  

KMR belum 

mampu 

menyelesaikan 

perhitungannya 

secara baik dan 

tepat.  

Nomor 2 Kesulitan dalam 

menyelesaikan 

masalah verbal 

KMR sudah 

mampu 

menerjemahkan ke 

model matematika, 

namun masih keliru 

pada hasil akhirnya 

serta cara penarikan 

kesimpulan secara 

baik. 

KMR masih keliru 

terhadap hasil 

akhirnya dan cara 

penarikan 

kesimpulannya. 

Berdasarkan hasil triangulasi di atas dengan mengecek data kepada 

subyek yang sama namun dengan teknik berbeda yaitu pemberian tes dan 

wawancara diperoleh hasil yang bersesuaian, maka dapat disimpulkan bahwa 

subjek KMR masih kesulitan dalam menyelesaikan soal pada indikator 

kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal. 

Adapun hasil kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal matematika 

berdasarkan indikator kesulitan menyelesaikan soal lebih rinci dicantumkan 

pada tabel berikut : 
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Tabel 4.20 Hasil Penyajian Data 

  Kesulitan yang 

Dialami 

 

Subyek  Indikator   

 Kesulitan dalam 

Menggunakan 

Konsep 

Kesulitan dalam 

Menggunakan 

Prinsip 

Kesulitan dalam 

Menyelesaikan 

Masalah Verbal 

Kemampuan 

Matematika 

Tinggi 

  - - 

Kemampuan 

Matematika 

Sedang 

-   - 

Kemampuan 

Matematika 

Rendah 

      

    Keterangan : Tanda ( ) centang menandai kesulitan yang dialami subyek 

                       Tanda (-) strip menandai subyek tidak mengalami kesulitan 

 B. Pembahasan 

Setelah dilakukan analisis data, kesulitan dalam menggunakan konsep, 

prinsip, dan kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal pada materi bangun 

ruang sisi datar. Dari hasil tes pada masing-masing subjek, serta hasil wawancara 

dengan siswa. Pada bagian ini akan dibahas lebih lanjut mengenai kesulitan dalam 

menyelesaikan soal matematika dari  ketiga subyek yang ditetapkan yaitu kesulitan 

dalam menggunakan konsep, prinsip, dan menyelesaikan masalah verbal yang 

meliputi kemampuan pemahaman tinggi, sedang, dan rendah. 

1. Subyek KMT 

a. Kesulitan dalam Menggunakan Konsep Matematika 

Pada soal nomor 1, pembahasannya dapat didasarkan pada hasil kerja 

yang ditunjukkan pada (Gambar 4.1). Subyek KMT belum mampu 

menggunakan rumus dengan tepat, sehingga hasil yang diperoleh salah karena 
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belum tepat rumus yang digunakan pada soal dengan benar, kemudian 

berdasarkan hasil wawancara juga masih keliru menjelaskan rumus apa yang 

dipakai dalam soal. 

Berdasarkan hasil tes kesulitan menyelesaikan soal dan wawancara 

dapat disimpulkan bahwa subyek KMT masih kesulitan dalam menggunakan 

konsep terkait dalam pengguunaan rumus sesuai dengan soal yang diberikan. 

Kesulitan yang dialami subyek tersebut sehingga menimbulkan suatu 

permasalahan pada saat mengerjakan soal. 

b. Kesulitan dalam Menggunakan Prinsip Matematika 

Masih pada soal nomor 1, subyek KMT sejauh ini sudah mampu 

mengidentifikasi ciri-ciri seperti rusuk, panjang, dan lebar. Namun, belum 

mampu menyelesaikan perhitungan dengan baik. Ketika peneliti menanyakan 

hasil yang ditunjukkan pada (Gambar 4.2), subjek dapat memahami proses 

penyelesaian tetapi hanya dapat merangkum hasilnya pada kertas lain.  

Berdasarkan hasil tes kesulitan menyelesaikan soal dan wawancara, 

dapat disimpulkan bahwa subyek KMT pada dasarnya sudah mengetahui ciri-

ciri seperti rusuk, panjang, dan lebar namun belum mampu dalam 

penyelesaian soal dengan tepat. 

c. Kesulitan dalam Menyelesaikan Masalah Verbal Matematika 

Berdasarkan pada soal nomor 2, subyek KMT  dari hasil tes 

memperoleh jawaban yang sesuai pada (Gambar 4.3), kemudian dari hasil 

wawancara subyek KMT mampu menjelaskan pemyelesaikan soal secara 

akurat 
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Berdasarkan uraian tersebut,  subyek KMT sudah mampu 

menggunakan prinsip dan menyelesaikan masalah verbal dalam proses 

penyelesaian soal, akan tetapi dalam menggunakan konsep masih merasa 

kesulitan. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Yulianti, E.N., Dkk.,(2021) 

mengatakan bahwa penyebab kesulitan tersebut karena siswa tidak menguasai 

dan memahami konsep. Selain itu, siswa juga mengalami kekeliruan dalam 

menyelesaikan soal dan mengingat rumus sesuai dengan soal yang diminta. 

Hal tersebut sejalan dengan pendapat Dwidarti dkk., (2019) bahwa siswa 

berkemampuan tinggi masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal.  

2. Subyek KMS  

a. Kesulitan dalam Menggunakan Konsep Matematika 

Pada soal nomor 1, subyek KMS sudah menggunakan rumus 

sesuai dengan soal yang diminta. Namun, ada masalah saat 

menerapkan rumus yang pada akhirnya akan membagi hasil akhir yang 

diminta pada soal tersebut pada (Gambar 4.4). Jadi hasilnya yang 

didapat salah.  

Berdasarkan hasil tes dan wawancara dapat disimpulkan 

bahwa, subyek KMS belum mampu menerapkan rumus yang berlaku 

pada soal. Jadi hasil akhir yang didapat salah.  

b. Kesulitan dalam Menggunakan Prinsip Matematika 

Berdasarkan jawaban yang diperolah pada nomor 1, subyek KMS 

belum mampu menyelesaikan proses penyelesaian secara lengkap dan tepat. 

Ketika peneliti menanyakan kembali hasil yang diperoleh seperti yang 
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ditunjukkan sebelumnya pada (Gambar 4.5) 

c. Kesulitan dalam Menyelesaikan Masalah Verbal Matematika 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari soal nomor 2, subyek mampu 

menyelesaikan soal secara akurat meskipun menggunakan cara manual tanpa 

menerjemahkan ke model matematika serta cara penarikan kesimpulan secara 

tepat dan akurat pada (Gambar 4.6). Ketika peneliti bertanya mengapa tidak 

menerjemahkan ke model matematika, subyek kesulitan dalam menjawab, 

oleh karena itu  subyek menggunakan cara manual.   

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dilihat bahwa subyek KMS hanya 

mampu memenuhi indikator kesulitan dalam menggunakan prinsip dan 

kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal Oleh karena itu, dapat 

dimaknai bahwa subyek KMS sudah mampu menyelesaikan perhitungan 

meskipun dengan cara manual. Hal ini sejalan dengan pendapat Awwalin, 

A.A. (2021) mengatakan bahwa kesulitan tersebut disebabkan karena 

kurangnya kemampuan pemahaman siswa untuk mengidentifikasi 

permasalahan atau soal yang diberikan. Sejalan juga dengan pendapat 

Dwidarti dkk., (2019) mengatakan bahwa pada materi bangun ruang sisi datar 

siswa dituntut untuk mengenali ciri-cici dari balok misal panjang, lebar, serta 

rusuknya, dengan hal tersebut tidak sedikit pula siswa yang mengalami 

kesulitan. 

3. Subyek KMR 

1) Kesulitan dalam Menggunakan Konsep Matematika 

Berdasarkan hasil, pada soal nomor 1subyek KMR dari hasil tes masih 
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keliru dalam menggunakan rumus yang dipakai dalam soal, kemudian hasil 

wawancara juga demikian tidak bisa menjawab rumus yang pakai. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa subyek KMR masih 

kesulitan dalam proses penyelesaian karena rumus yang dipakai dari awal 

kurrang tepat. 

2) Kesulitan dalam Menggunakan Prinsip Matematika 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, subyek belum mampu 

mendeskripsikan secara lengkap dan masih keliru pada (Gambar 4.8). Selain 

itu, hasil akhir juga didapat juga keliru dengan soal yang diminta. Ketika 

peneliti memaparkan hasil yang diperoleh, subyek yang bersangkutan merasa 

tidak mampu memperoleh hasil akhir.  

3) Kesulitan dalam Menyelesaikan Masalah Verbal 

Subjek yang memiliki kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal, 

analisis kesulitan yang dialami subyek sehingga terdapat kesalahan. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada soal nomor 2 dapat disimpulkan 

bahwa subyek pada dasarnya sudah menerapkan ke model matematika pada 

(Gambar 4.9). Namun, hasil akhir yang didapat keliru sehingga hasil akhirnya 

pun kurang tepat serta penarikan kesimpulannya. 

Berdasarkan uraian tersebut, subyek KMR berdasarkan ketiga 

indikator yaitu siswa masih belum mampu menyelesaikan hasil akhirnya dan 

cara penarikan kesimpulan. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Ramadhan, 

P.S.R., (2023) mengatakan bahwa siswa cenderung kurang memahami arah 

soal yang diminta, sehingga mengakibatkan kebingungan dalam menentukan 



59 
 

 

rumus yang tepat serta cara penyelesaiannya. Hal demikian pun, diakibatkan 

karena  kurangnya pemahaman konsep serta prinsip yang mengakibatkan 

siswa juga kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal.  

Berdasarkan penelitian yang relevan, yang sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Ramadhan, P.S.R., (2023) dengan judul “Analisis 

Kesulitan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Matematika Materi Pola 

Bilangan di SMPIT Wahdah Islamiyah Palopo Kelas VIII Tahun Pelajaran 

2023/2024.” Temuan penelitian menunjukkan bahwa kesulitan yang dihadapi 

siswa kelas VIII SMP Unismuh Makassar adalah kesulitan dalam 

mengaplikasikan tahapan penyelesaian secara tepat, serta faktor-faktor yang 

mempengaruhi kesulitan belajar siswa di SMP Unismuh Makassar belum bisa 

diterapkan secara maksimal. Akibatnya siswa mengalami kesulitan saat 

menyelesaikan soal materi bangun  ruang sisi datar. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Siswa Kemampuan Matematika Tinggi mengalami kesulitan konsep, yaitu 

terutama ketidakmampuan mengingat rumus bangun ruang sisi datar yang 

digunakan dalam materi tersebut. Hal ini dibuktikan dengan hasil 

penelitian dimana siswa salah dalam menggunakan rumus sehingga 

menghasilkan penyelesaian kurang tepat. 

2.  Siswa Kemampuan Matematika Sedang mengalami kesulitan dalam 

menggunakan  prinsip, khususnya mengenal sifat-sifat bangun ruang sisi 

datar serta tidak mampu menyelesaikan perhitungan dalam soal. Hal ini 

terlihat dari kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal, masih belum 

memahami isi soal..  

3. Siswa Kemampuan Matematika Rendah mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan masalah  verbal matematika, sering kali tidak memahami 

pertanyaan yang diajukan. Hal ini menyebabkan kebingungan saat 

mengubahnya menjadi model matematika dan menarik kesimpulan yang 

baik dan tepat. Hal ini disebabkan kurangnya pemahaman konsep maupun 

prinsip, serta siswa juga mengalami kesulitan menyelesaikan masalah 

verbal matematika. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, berikut beberapa saran dari peneliti 

untuk mencapai pemahaman konsep, prinsip, dan verbal yang maksimal 
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ketika pembelajaran matematika khususnya materi bangun ruang sisi datar, 

yaitu : 

1. Untuk Siswa, diharapkan nyaman untuk  belajar lebih lanjut dan sering 

menghafal rumus-rumus yang memenuhi prasyarat matematika sehingga 

dapat mengatasi permasalahan matematika tersebut di kemudian hari. 

2. Untuk Guru, diharapkan lebih memperhatikan kesulitan siswa dalam 

menyelesaikan masalah matematika sehingga dapat memberikan solusi 

terhadap permasalahan yang dihadapi siswa. 

3. Untuk peneliti lain, diharapkan untuk senantiasa mencari, melengkapi dan 

memperluas pengetahuan dengan penelitian yang relevan/ sesuai dengan 

penelitian yang ingin dikaji dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari.  
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KISI-KISI  TES KESULITAN MENYELESAIKAN SOAL 

Satuan Pendidikan    : SMP Unismuh Makassar 

Mata Pelajaran          : Matematika 

Materi                       : Bangun Ruang Sisi Datar 

Jumlah Soal              : 2 Soal 

Bentuk Soal              : Uraian 

Waktu                       : 90 Menit 

Kelas/Semester          : VIII/2 (Genap) 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator Soal Nomor Soal Skor 

Maksimal 

4.9 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

luas permukaan 

dan volume 

bangun ruang sisi 

datar (kubus, 

balok). 

Diberikan soal berupa 

kotak kado yang berbentuk 

kubus, siswa mampu 

menentukan banyak kertas 

kado dan biaya yang 

diperlukan dengan 

menggunakan luas 

permukaan kubus dan luas 

kertas kado jika diketahui 

rusuk kubus dan sisi-sisi 

kertas kado. 

1 10 

 Diberikan soal yang 

berbentuk balok, jika 

diketahui panjang, lebar 

dan tinggi balok, siswa 

mampu menentukan 

volume air dalam benda 

yang berbentuk balok 

tersebut. 

2 10 
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Indikator Kesulitan dalam Menyelesaikan Soal 

No. Jenis Kesulitan Indikator 

1. Kesulitan dalam menggunakan 

konsep 

a) Siswa tidak tepat dalam menerjemahkan 

bentuk/ ilustrasi dari soal. 

b) Siswa tidak tepat dalam menggunakan 

rumus yang sesuai dengan kondisi 

prasyarat berlakunya rumus. 

2. Kesulitan dalam menggunakan 

prinsip 

a. Siswa tidak tepat dalam menggunakan 

sifat-sifat operasi hitung. 

b. Siswa tidak menyelesaikan 

perhitungan. 

3. Kesulitan dalam 

menyelesaikan masalah-

masalah verbal 

a. Siswa tidak tepat dalam 

menerjemahkan ke dalam model 

matematika. 

b. Siswa tidak tepat dalam menggunakan 

data yang akan digunakan 

c. Siswa tidak tepat dalam menarik 

kesimpulan. 

 

 

 TES KESULITAN MENYELESAIKAN SOAL 

Nama       : 

Kelas       : 

Sekolah   : 

Tanggal   : 

Petunjuk: 

a. Tulis identitas diri pada tempat yang telah disediakan. 

b. Berdoalah sebelum mengerjakan soal. 

c. Kerjakan soal yang dianggap mudah terlebih dahulu. 

d. Kerjakan soal dengan mandiri dan jujur. 

e. Periksa kembali jawaban sebelum mengumpulkan ke guru. 
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60 

1. Perhatikan gambar berikut! 

                                                                     

 

Andi ingin memberi hadiah boneka kepada temannya yang berulang tahun. 

Boneka tersebut dimasukkan ke dalam kotak berbentuk kubus yang memiliki 

rusuk 30 cm, kemudian kado tersebut akan dibungkus dengan kertas kado 

berukuran 50 cm × 60 cm. Berapa lembar kertas kado minimal yang harus 

dibeli Andi? Berapa biaya yang diperlukan Andi jika harga kertas kado 

tersebut Rp 2.000 perlembar? 

 

2. Perhatikan gambar akuarium berikut! 

 

Dika memiliki akuarium seperti pada gambar di atas yang berukuran panjang 

50 cm, lebar 20 cm, dan tinggi 40 cm. Dika mengisi akuarium dengan air 

hingga setengahnya. Berapa liter volume air yang diisikan Dika ke dalam 

akuarium tersebut? 
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 KUNCI JAWABAN TES KESULITAN MENYELESAIKAN 

SOAL 

No. 

Soal 

Soal Alternatif Jawaban 

1. Perhatikan gambar berikut! 

 

 

Andi ingin memberi hadiah 

boneka kepada temannya 

yang berulang tahun. 

Boneka tersebut dimasukkan 

ke dalam kotak yang sama 

panjang dengan memiliki 

rusuk 30 cm, kemudian kado 

tersebut akan dibungkus 

dengan kertas kado 

berukuran 50 cm × 60 

cm. Berapa lembar kertas 

kado minimal yang harus 

dibeli  Andi?  Berapa  biaya 

yang  diperlukan  Andi  jika 

harga  kertas  kado  tersebut 

Diketahui: 

Rusuk kubus (s) = 30 cm 

Ukuran kertas kado = 50 cm × 60 cm 

Harga kertas kado Rp 2.000 perlembar 

Ditanya: 

1. Berapa lembar kertas kado minimal 

yang harus dibeli Andi? 

2. Berapa biaya yang diperlukan Andi 

jika harga kertas kado tersebut 

Rp 2.000 perlembar? 

Jawab : 

 Konsep 

Luas kotak = Luas permukaan kubus 

(L) = 6 × s
2
 

luas kertas kado = p × l 
Untuk mencari hitungan lembar 
kertas 
kado minimal yang harus dibeli, yaitu: 

Jumlah lembaran kertas 

= 
luas kotak 

      Luas kertas 
kado 

Untuk  mencari  biaya  yang  
diperlukan 

= banyak lembar × Rp 2.000/lembar. 

 Prinsip 

Luas kotak = 6 × s
2
 

= 6 × 30
2
 

= 5.400 cm
2
 

luas kertas kado = 50 × 60 

= 3000 cm
2
 

jumlah lembaran kertas =
5.400 cm

 
           3000 cm2 

= 1,8 

≈ 2 lembar 

Biaya = 2 lembar × Rp 2.000/ lembar 

= Rp 4.000 

Dengan mengetahui nilai jumlah  

lembaran, kita masukkan ke dalam rumus 
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Rp 2.000 perlembar?. dan menghilangkan nilai panjang rusuk 

kubus (s) . Jika nilai yang didapat sama 

dengan nilai yang diketahui, maka hasil 

benar. 

jumlah lembaran kertas 

=  
luas kotak 

luas kertas 
kado 

1,8 = 
luas kotak 

3000 cm2 

1,8 × 3000 cm
2
 = luas kotak 

luas kotak = 5.400 cm
2
 

Luas kotak = 6 × s
2
 

5.400 = 6s
2
 

s2 = 
5.400 

6 

s
2
 = 900 

 

s = √900 

s = 30 cm (benar) 
 Verbal 

Ternyata panjang rusuk (𝑠) sama 
dengan yang diketahui dalam soal. Jadi 
benar, untuk membungkus kado 
tersebut Andi harus membeli kertas 
kado sebanyak 2 lembar  dan  biaya  
yang  diperlukan sebanyak Rp. 4.000. 

 

2. Perhatikan gambar akuarium 

berikut! 

 

Dika memiliki akuarium 

seperti pada gambar di atas 

yang berukuran panjang 

50cm, lebar 20 cm, dan 

tinggi 40cm. Dika mengisi 

akuarium dengan air hingga 

Diketahui: 

Panjang akuarium (p) = 50cm  

Lebar akuarium (l) = 20 cm 
Tinggi akuarium (t)=40 cm 
Dika mengisi akuarium dengan air 
hingga setengahnya =  

 
   

 

Ditanya: 
Berapa liter volume air yang diisikan 

Dika ke dalam akuarium tersebut? 

 

Jawab: 

 Konsep 

Volume air penuh = Volume balok 
                               =  p l × t  
Volume air dalam akuarium 
                              =  

 
   

 Prinsip 

V = p × l × t 

      = 50 × 20 × 40 
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setengahnya. Berapa liter 

volumeair yang diisikan 

Dika ke dalam akuarium 

tersebut? 

 = 40.000 cm
3
 

       1 cm
3
 = 

1  
dm

3
 

1000 

 1dm
3
   = 1 liter sehingga 

V = 40.000 × 
 1 

 
1000 

V = 40  dm
3
 

V = 40  liter 

Volume air dalam akuarium 

=  
1 

× V 
2 

=  
1 

× 40 liter 
2 

= 20 liter. 
Dengan mengetahui nilai volume air 

dalam akuarium, kita masukkan ke 

dalam rumus dan menghilangkan 

nilai panjang (p) . Jika nilai yang 

didapat sama dengan nilai yang 

diketahui, maka hasil benar. Volume 

air dalam akuarium 

 

20 =   
1  

× V 
2 
 

20 =   
1  

× V 
2 

20 × 2 = V 

40 liter = V 

1 liter = 1000 cm
3
 

Sehingga 40 l = 40.000 cm
3
                   

V = p × l × t 
40.000 = p × 20 × 40 
40.000 = 800 p 

p = 
40.000 

800 

p = 50 cm (benar). 
 Verbal 

Ternyata panjang akuarium (p) tersebut 
sama dengan yang diketahui dalam 
soal. Jadi benar, volume air yang 
diisikan Dika ke dalam   akuarium  
tersebut  adalah 20 liter.  
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PEDOMAN WAWANCARA 

Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan dengan wawancara tidak 

terstruktur untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan siswa 

dalam menyelesaikan soal matematika. Pedoman wawancara dibuat dengan tujuan 

untuk memverifikasi dan menguatkan data kesulitan siswa kelas VIII SMP 

Unismuh Makassar dalam menyelesaikan soal matematika melalui tes kesulitan 

menyelesaikan soal matematika materi bangun ruang sisi datar yang diberikan. 

Kesulitan yang dimaksud adalah kesulitan memahami konsep, kesulitan prinsip, 

dan kesulitan verbal.  

Petunjuk melakukan wawancara: 

1. Perkenalan antara peneliti dan subjek yang akan diwawancarai 

2. Pertanyaan wawancara diajukan sesuai dengan hasil tes kesulitan siswa 

3. Pertanyaan yang diberikan tidak harus sama, tetapi memuat pokok 

permasalahan yang sama.  

Indikator Kesulitan 

No. Jenis Kesulitan Indikator 

1. Kesulitan dalam menggunakan 

konsep 

a) Siswa tidak tepat dalam menerjemahkan 

bentuk/ ilustrasi dari soal. 

b) Siswa tidak tepat dalam menggunakan rumus 

yang sesuai dengan kondisi prasyarat 

berlakunya rumus. 

2. Kesulitan dalam menggunakan 

prinsip 

a) Siswa tidak tepat dalam menggunakan sifat-

sifat operasi hitung. 

b) Siswa tidak menyelesaikan perhitungan. 

3. Kesulitan dalam 

menyelesaikan masalah-

masalah verbal 

a) Siswa tidak tepat dalam menerjemahkan ke 

dalam model matematika. 

b) Siswa tidak tepat dalam menggunakan data 

yang akan digunakan 

c) Siswa tidak tepat dalam menarik kesimpulan. 
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Pertanyaan: 

Wawancara tak terstruktur untuk siswa 

1) Apakah pelajaran matematika menyenangkan untuk Anda? 

2) Apa yang Anda pahami setelah membaca soal tersebut? 

3) Dalam pembelajaran matematika dipelajari materi bangun ruang sisi datar, 

apakah Anda tahu pengertian bangun ruang sisi datar? 

4) Apakah Anda bisa menyebutkan  dan menggambarkan unsur-unsur 

bangun ruang sisi datar?  

5) Jelaskan cara Anda menyelesaikan soal tersebut? 

6) Kenapa Anda menggunakan proses penyelesaian seperti itu? 

7) Bagaimana langkah-langkah yang kamu lakukan dalam menyelesaikan 

soal ini? 

8) Menurut Anda, dibagian mana merasa kesulitan dalam mengerjakan soal 

tersebut. Mengapa?  
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LAMPIRAN B 
(VALIDASI INSTRUMEN) 
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LAMPIRAN C 
(DATA HASIL PENELITIAN) 
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A. Hasil Jawaban 

1. Subjek KMT 

Nomor 1 

 

 

Nomor 2 
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2. Subjek KMS 

Nomor 1 

 

Nomor 2 

 

 

3. Subjek KMR 

Nomor 1 
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Nomor 2 
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B. Transkrip Wawancara 

1. Analisis Kesulitan dalam Menyelesaikan Soal pada Subjek KMT 

a) Kesulitan dalam Menggunakan Konsep 

Berikut adalah hasil wawancaraa KMT pada soal nomor 1 untuk 

indicator kesulitan dalam menggunakan konsep: 

Kode Uraian 

PKMT-1-01 :    Setelah membaca soal tersebut, informasi apa yang 

Anda pahami dari soal nomor 1 ? 

KMT-1-01   : Yang dipahami itu kak, rusuknya 30 cm,serta 

pembungkus kertas kadonya berukuran 50 x 60 cm. 

PKMT-1-02 :  Jadi bagaimana cara kerja nya itu dan apa yang 

ditanyakan dalam soal ? 

KMT-1-02  : Cara kerja nya itu kak, dicari dulu luas kotaknya dengan 

rumus 6x s². Setelah itu panjang kali lebarnya kak, dan 

yang ditanyakan itu biaya dan lembar kertas kado yang 

dibutuhkan kak. 

PKMT-1-03 : Bagaimana cara selanjutnya dan rumus apa yang 

dipakai  ? 

KMT-1-03  : Jadi selanjutnya itu kak, apabila telah didapat yang tadi 

setelah itu dibagi semua hasilnya kak. Tapi saya lupa 

rumusnya apa kak, jadi yang dibagi itu ada hasilnya 

langsung kukalikan saja. 

PKMT-1-04 : Berapa hasil akhirnya?  

KMT-1-04  : Tidak tau kak, karena sampai disitu saja kukerja kak. 

 

b) Kesulitan dalam Menggunakan Prinsip 

Berikut adalah hasil wawancara KMT pada nomor 1 untuk 

indicator kesulitan dalam menggunakan prinsip : 

Kode                    :    Uraian 

PKMT-1-01 :      Apa yang diketahui dari soal ? 

KMT-1-01   : Yang diketahui dari soal itu,rusuk serta panjang kali lebar 

yang diketahui. 

PKMT-1-02 : Dari yang diketahui tersebut,jadi cara menyelesaikan soal 

tersebut bagaimana ? 

KMT-1-02   : Yaitu,terlebih dahulu dicari luas kotaknya dengan rumus 

6xs². setelah itu luas kotaknya. 

PKMT-1-03 : Setelah itu diapakan lagi ?  
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KMT-1-03  : Setelah itu, apabila sudah ditemukan hasilnya lalu dibagi. 

Baru  saya kalikan tapi  saya tidak tau lagi kak mau 

diapai. Jadi sampai distu saja. 

 

c) Kesulitan dalam Menyelesaikan Masalah Verbal 

Berikut adalah hasil wawancara pada nomor 2 untuk indicator 

kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal : 

Kode Uraian 

PKMT-2-01:   Setelah membaca soal, apa yang diketahui dan 

dipahami dari soal ? 

KMT-2-01 : Yang diketahui itu kak, panjang lebar dan tinggi 

dalam soal. 

PKMT-2-02 :     Setelah itu, cara pengerjaannya seperti apa ? 

KMT-2-02   : Caranya, saya kalikan semua panjang, lebar, dan 

tingginya kak. Tapi hasilnya nanti dibagi dengan yang 

sudah diubah ke liter. 

PKMT-2-03 :    Bagaimana cara mengubah ke liternya? 

KMT-2-03   : Tidak saya jelaskan disitu kak, saya tebak saja 

berapa. 

PKMT-2-04 :     Jadi sampai disitu saja pengerjaannya ?  

KMT-2-04: Iya kak, hanya sampai disitu. . 

  

2. Analisis Kesulitan dalam Menyelesaikan Soal pada Subje KMS 

i. Kesulitan dalam Menggunakan Konsep Matematika 

Berikut adalah hasil wawancara KMS pada soal nomor 1 untuk 

indikator kesulitan dalam menggunakan konsep : 

Kode Uraian 

PKMS-1-01  :     Apa yang dipahami setelah membaca soal yang 

diberikan? 

KMS-1-01    : Yang dipahami itu kak,tentang luas sama penjumlahan 

dalam soal yang ditanyakan. 

PKMS-1-02  :      Oke dek, jadi bagaimana cara menyelesaikan soal 

tersebut ? 

KMS-1-02   : Yaitu pertama kita cari luas kotak dengan cara 

mengalikan 6xs².Setelah itu dicari lagi luas kertas 

kadonya  

PKMS-1-03 :      Setelah itu diapakan lagi dek ? 
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KMS-1-03   :    Kalau sudah dapat semua, masukkan lagi rumus tapi 

saya lupa rumusnya disitu kak. 

PKMS-1-04 :     Dilupa rumusnya atau tidak tau memang? 

KMS-1-04  : Tidak tau kak. 

   

ii. Kesulitan dalam Menggunakan Prinsip Matematika 

Berikut adalah hasil wawancara KMS pada soal nomor satu 

untuk indikator kesulitan dalam menggunakan prinsip : 

Kode Uraian 

PKMS-1-01: Apa yang ditanyakan dalam soal dek ? 

KMS-1-01 : Mencari lembar kertas kado dan juga berapa biaya yang 

diperlukan. 

PKMS-1-02 : Jadi bagaimana itu cara mencarinya dek ? 

KMS-1-02   : Tidak tahu kak, karena tidak kutau lagi cara 

pengerjaannya. Jadi sampai dsitu saja kukerja kak. 

  

iii. Kesulitan dalam Menyelesaikan Masalah Verbal 

Berikut adalah hasil wawancara KMS pada soal nomor 2 untuk 

indicator kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal : 

Kode 
Uraian 

PKMS-2-01 :      
Kenapa menggunakan cara seperti itu menyelesaiakan 

soal nya? 

KMS-2-01   : 
Karena tidak tau kak caranya sseperti apa, jadi langsung 

saya kalikan saja kak dari yang diketahui di soal. 

PKMS-2-02 :     
Oke dek, jadi darimana dapat nilai 1000 untuk membagi 

dari hasil yang didapat? 

KMS-2-02   : 
Ku tebak saja segitu kak,karena mau diubah dari cm³ ke 

dm³. 

PKMS-2-03 :     
Oke dek, jadi sampai disitu saja cara pengerjaannya? 

KMS-2-03   : 
Iya kak. 
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3. Analisis Kesulitan dalam Menyelesaikan Soal pada Subjek KMR 

a. Kesulitan dalam Menggunakan Konsep 

Berikut adalah hasil wawancara KMR pada soal nomor 1 untuk 

indikator kesulitan dalam menggunakan konsep : 

  

Kode Uraian 

PKMR-1-01 : Setelah membaca soal, apa yang diketahui dalam soal ? 

KMR-1-01   : Yaitu bisa tau bagaimana caranya menghitung rusuk 

atau caranya nanti membungkus kado kak. 

PKMR-1-02 :      Iya dek,apakah ada kendala pada saat mengerjakan dek 

? 

KMR-1-02  :  Ada kak, pada saat menggunakan rumus. Bingung rumus 

apa yang dipakai untuk dapat hasilnya kak. 

  

b. Kesulitan dalam Menggunakan Prinsip 

Berikut adalah hasil wawancara KMR pada soal nomor 1 untuk 

indikator kesulitan dalam menggunakan prinsip : 

  

Kode Uraian 

PKMR-1-01 : Setelah membaca soal, apa yang diketahui dalam soal 

dek ? 

KMR-1-01  : Memiliki rusuk 30 cm dan ukuran kertas kado yang 

berukuran 50 cm x 60 cm kak. 

PKMR-1-02:     Baik dek, jadi bagaimana cara penyelesaiannya? Dan 

Kenapa sampai disitu saja cara pengerjaannya ? 

KMR-1-02 : Pertama kak dicari dulu hasil rusuknya,setelahnya 

ukuran kertas kadonya lagi. Tapi sampai disitu saja kak, 

karena itu saja yang saya  pahami kak. 

  

c. Kesulitan dalam Menyelesaikan Masalah Verbal 

Berikut hasil wawancara KMR pada soal nomor 2 untuk indikator 

kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal : 
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Kode Uraian 

PKMR-2-01 : Setelah membaca soal tersebut, apa yang diketahui 

dalam soal? 

KMR-2-01  : Yaitu akuarium yang memiliki ukuran panjang 50, lebar 

20, dan tinggi 40 cm kak. 

PKMR-2-02 :   Oke dek,apakah sudah benar caranya menyelesaikan 

soal tersebut ? 

KMR-2-02  : Insyaallah kak 

PKMR-2-03:      Jadi hanya sampai disitu saja cara kerjanya ? 

KMR-2-03 : Iya kak. 
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Dokumentasi Penelitian 
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Pemberian tes kesulitan menyelesaikan soal matematika 

 

Melakukan wawancara kepada Subjek 1 
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Melakukan wawancara kepada Subjek 2 

 

Melakukan wawancara kepada Subjek 3 
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